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ABSTRAK 

 

Islam telah mengajarkan banyak nilai kepada umat manusia dalam 

menjalani kehidupan, tak terkecuali dalam bidang muamalah. Salah satunya 

adalah syarat sah jual beli diliat dari objek jual beli, yaitu barang atau benda yang 

menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli. Jual beli ayam potong telah menjadi 

salah satu jenis usaha yang menguntungkan. Namun demi mendapatkan 

kauntungan yang besar para penjual kerap melakukan hal yang curang. Salah 

satunya adalah dengan menjual ayam potong melebihi kadar waktu. Praktik jual 

beli ini dianggap merugikan sebab ayam potong yang dijual melebihi kadar waktu 

mengandung bahan kimia dan obat obatan yang tinggi sehingga tidak baik jika 

dikonsumsi. Praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu juga terjadi di 

Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung utara,  

Pemasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Apakah praktik jual beli ayam 

potong di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara. Tidak merugikan pembeli?, serta 2) Bagaimana 

tinjuan hukum Islam tentang praktik jual beli ayam potong yang melebihi kadar 

waktu di CV. Hanura Jaya Lampung  Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, sejelas mungkin praktik jual 

beli ayam potong yang melebihi kadar waktu Desa Sindang Sari Kecamatan 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara, serta menjelaskan tinjuan hukum tentang 

jual beli ayam potong yang melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung 

Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode field research (Penelitian 

lapangan) dimana penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode pengambilan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Adapun sumber 

data diperoleh dari hasil wawancara dan juga sumber referensi dari buku buku 

yang terkait. Sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif 

dengan pendekatan berfikir secara induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Jual beli ayam 

potong melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung  relatif masih diminati 

oleh masyarakat terutama pelaku usaha olahan makanan yang berasal dari ayam 

potong dikarenakan harga ayam potong melebihi kadar waktu (bobot 3-4 kg) 

dijual dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan ayam potong 

berukuran standar (1,5-2 kg), 2) Tinjauan hukum Islam tentang jual beli ayam 

potong melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung  adalah tidak 

diperbolehkan atau batal, dikarenakan penjualan ayam potong melebihi kadar 

waktu tidak dapat memenuhi syarat sahnya objek jual beli yaitu bermanfaat dan 

tidak merugikan. Salah satu syarat objek jual beli adalah barang yang diperjual 

belikan  harus memberikan manfaat, sedangkan jual beli ayam potong melebihi 

kadar waktu di CV Hanura Jaya Lampung meskipun berukuran lebih besar namun 

ayam potong yang dijual tersebut mengandung lemak yang lebih banyak, dan 

memiliki kandungan kolesterol yang tinggi, akan sangat berbahaya jika 

dikonsumsi apalagi dalam jangan waktu panjang dan berdampak buruk bagi 

kesehatan tsehingga termasuk kedalam jual beli ghahar. 



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

َّهُ غرََر   ه
ِ
مَكَ فِِ المَْاءِ فاَ وا السَّ  لَاجشَْتََُ

“Janganlah kalian membeli ikan yang masih berada di air karena (jual 

beli seperti itu) mengandung unsur ghahar (penipuan).” (HR. Ahmad)
1
 

 

  

                                                             
1
Amir Syarifuddin, Garis Garis Besar Fiqh,(Jakarta : Kencana, 2002), h.201  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan informasi dan gambaran 

yang jelas serta memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan arti makna dari beberapa istilah yang 

terkait dengan tujuan penelitian ini. Dengan penegasan  judul tersebut 

diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul 

dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupkan 

proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 

“Tinjauan hukum Islam Tentang Jual beli Ayam Potong Melebihi 

Kadar waktu” (Studi Kasus Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara) . Adapun istilah yang akan dibahas  adalah 

seberapa berikut: 

Tinjauan adalah hasil telaah suatu pandangan, pendapat setelah 

menyelidiki dan suatu obyek tertentu. 
2
  

Hukum Islam, yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan sunnah Rasul tentang  tingkah laku manusia mukallaf yang 

diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
3
 

                                                             
2
 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai pustaka, 1990), h. 951. 
3
 Amir Syarifuddin, Ushul fiqih Jilid I (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2009), 

h.6. 



 

Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli 

yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus dan tukar menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan dan  bukanpula 

kelezatan yang mempunyai daa tarik  (Fiqih muamalah, Suhendi, 

2014),h.69. 

Ayam potong adalah ternak ayam yang paling ekonomis bila 

dibandingkan dengan ternak lain, daging ayam potong mempunyai 

kelebihan dalam waktu relatif cepat dan singkat, daging ayam bisa 

dipasarkan atau dikonsumsi paling lama pada usia potong 30hari dengan 

berat hidup 1,5kg-3,0kg 
4
. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

judul penelitian ilmiah ini adalah . “Tinjauan hukum Islam Tentang 

Jual beli Ayam Potong Melebihi Kadar waktu” (Studi Kasus di CV. 

Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara). Maksud dari judul penelitian tersebut di 

atas untuk memberikan gambaran terkait dengan permasalahan yang akan 

penulis bahas di dalam penelitian ini yang berkaitan dengan praktik jual 

beli Ayam Potong Melebihi Kadar waktu” (Studi Kasus penerapan jual 

beli ayam potong yang terjadi di CV. Hanura Jaya Lampung dengan 

masyarakat Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

                                                             
4
 Bambang Agus Murtidjo, Pedoman Beternak Ayam Boiler, (Yogyakarta: 

Kanisus,1987),h.8-9.  



 

 

B. Alasan Memilih judul 

Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan 

menentukan judul tersebut adalah : 

1. Alasan Objektif, alasan objektifnya adalah dengan melihat munculnya 

kasus di dalam hal jual beli yang di khususkan pada sistem jual beli 

ayam potong di masyarakat merupakan permasalahan yang cukup 

menarik, hal ini dikarenakan keterbatasan modal dan teknologi di 

kalangan masyarakat, dimana sebagian produsen menitipkan ayam 

tersebut dipasar dengan seperti itu berkerja sama dengan orang pasar 

agar ayam cepat dijualkan di masyakat pasar maka keuntungan akan 

lebih meningkat. 

2. Alasan Subjektif, ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini 

sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang mu‟amalah 

Fakultas Syari‟ah dan hukum Universitas Islam Negeri Raden intan 

Lampung.  

C. Latar Belakang Masalah 

Hakikatnya manusia diciptakan sebagai mahluk sosial yaitu 

mahluk yang hidup bermasyarakat dan tidak akan bisa hidup sendirian. 

Manusia dituntut untuk melakukan kegiatan ekonomi yang dapat 

menunjang kebutuhan hidupnya dengan cara melakukan aktivitas ekonomi 

yang bermanfaat. Aktivitas muamalah dalam Islam dituangkan dalam 

bentuk akad, pada penyusunan akad tidak terlepas dari prinsip-prinsip 



 

perjanjian syariah. Prinsip dalam akad tersebut bersumber dari Al-Qur‟an 

dan sunnah sehingga prinsip perjanjian syariah yang dijadikan dasar dalam 

penyusunan akad mengandung kebenaran yang bersumber dari Allah 

SWT. 

Islam merupakan ajaran Allah SWT, yang mengatur seluruh 

bidang kehidupan manusia yang dsampaikan melalui Nabi Muhammad 

SAW. Salah satu bidang yang diatur adalah hukum.
5
 Islam memberikan 

kebebasan kepada para pihak untuk melakukan suatu perikatan apabila 

telah disepakati bentuk dan isinya, maka perikatan itu mengikat para pihak 

yang menyepakatinya dan harus dilaksanakan segala hak dan 

kewajibannya. Sepanjang tidak bertentangan dengan  syariat Islam, maka  

perikatan tersebut boleh dilaksanakan. Tidak boleh ada kezaliman yang 

dilakukan dalam perikatan tersebut
6
. Islam memperoleh berserikat dalam 

usaha diantaranya hubungan konsumen antara produsen. Manusia 

diharuskan melakukan sebuah kegiatan ekonomi yang dapat menunjang 

seluruhnya. Baik kebutuhan diri sendiri, keluarga, maupun sosial. 

Ekonomi merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia.
7
 

Di dalam hukum Islam terdapat dua macam bentuk kerja sama 

diantaranya mudarabah dan syirkah. Mudarabah adalah kerja sama 

diantara pihak sahibul maal yang menyediakan seluruh modal dan pihak 

                                                             
5 Gemala dewi, Widyaningsih,Yeni Salma Bartini, Hukum Perikatan Islam di 

Indonesia,(Jakarta: Kencana,2005),h.25 
6
 Ibid,h.31 

7
 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia,2011),h.4 



 

kedua yang bertindak sebagai pengelola dana.
8
 Sedangkan syirkah yaitu 

usaha perternak  

Dimana dua orang atau lebih menggabungkan modal atau kerja 

mereka untuk membagi keuntungan menikmati hak-hak dan tanggung 

jawab.
9
 

Didalam syirkah dapat ditemukan aplikasi ajaran Islam tentang 

ta‟awun (Gotong royong), ukhuwah (persaudaraan) dan keadilan. Keadilan 

sangat terasa ketika pembagian keuntungan yang bisa saja berbed dari 

porsi modal karena disesuaikan oleh faktor lain selain modal misalnya 

keahlian, pengalaman, ketersediaan waktu sebagainya, selain itu 

keuntungan yang dibagikan kepada pemilik modal merupakan keuntungan 

rill. Prinsip keadilan juga tersisa ketika  orang yang punya modal lebih 

besar akan menangung resiko finansial yang juga lebih besar. Untuk 

menghindari pengseketaan dikemudian hari sebaiknya akad kerja sama 

dibuat secara tertulis dan dihindari oleh para sanksi.
10

 Akad Syirkah 

dibolehkan, menurut para ulama fiqh, berdasarkan kepada firman Allah 

SWT dalam surat AL-Baqarah : 275 yaitu : 

 ٍَ ََٱنَّزِٚ  ٌ اَْٚ أۡكُهُٕ ٰٕ ث  ََٱنشِّ َٚ مُٕوُ ب  ً َك  َإلََِّ  ٌ َٚ مُٕيُٕ ََٱنَّزِ٘لَ  جَّطُُّ ٍَُٚ ز خ  ط ٰ ۡٛ ََٱنشَّ  ٍ يِ

ً ظِّ َ ََٱنۡ ب  ً َإََِّ اْ ٕٓ َل بنُ ىُۡ َّٓ  َ َثأِ نكِ  عَُر ٰ ۡٛ ََٱنۡج  َيِثۡمُ
 
اْ ٰٕ ث  ََٱنشِّ مَّ أ ح   َُٔ عَ َٱللَّّ ۡٛ ََٱنۡج  و  شَّ ح   َٔ

اْ  ٰٕ ث  َٱنشِّ

َُِ بءٓ  ٍَج   ً ََِّۥف  ثِّ ٍَسَّ َيِّ عِظ خٞ ٕۡ َٰٗف ََۦي  ََُٲَزٓ   أ يۡشََُُِۥف هّ   ٔ َ ه ف  َع  ب َََۥٓي  ِهَإِنٗ  ََٱللَّّ بد  َع  ٍۡ ي   ٔ
تَُ َأ صۡح ٰ ئكِ 

ٓ ن ٰ ْٔ ُ َََٱنَُّبسِهَف أ  ٌ هِذُٔ ٧٢َْٕىَُۡفِٛٓ بَخ ٰ
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
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(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya".(QS. Al Baqarah [2] : 275)
11

 

 

Islam telah mengajarkan banyak nilai kepada umat manusia dalam 

mengejalani kehidupan, tak terkecuali dalam bidang muamalah yang salah 

satunya adalah syarat sah jual beli diliat dari objek jual beli, yaitu barang 

atau benda yang menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini 

harus memenuhi syarat sah nya salah satunya adalah benda yang 

diperjualbelikan dapat diketahui artinya barang atau benda yang akan di 

perjual belikan dapat diketahui banyaknya, beratnya kualitasnya dan 

ukuran-ukuran lainnya. Maka tidak sah jual beli yang menimbulkan 

keraguan salah satu pihak atau jual beli yang mengandung penipuan. 

Dengan demikian, penulis berargumen praktik jual beli ayam 

potong yang melebihi kadar waktu, Desa Sindang Sari Kecamatan 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Yang menggunakan sistem jual beli 

jual ayam potong layak untuk dibahas, melihat adanya perintah dalam 

Islam bahwa jual beli itu tidak sah jika merugikan salah satu pihak atau 

jual beli yang mengandung penipuan.
12

 

Dalam jual beli ini sangat merugikan pembeli karena ayam yang 

dijual dalam waktu lebih dari 30 hari itu tidak baik untuk dikomsumsi 
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karena mengandung bahan kimia yang mengandung obat obatan agar 

ayam tersebut cepat dapat dipanen dalam waktu yang singkat, namun jika 

ayam tersebut melebihi waktu 30 hari maka ayam tersebut tidak baik 

untuk dikomsumsi bagi pembeli atau komsumen, di kalangan masyarakat 

sering kali mengomsumsi ayam melebihi kadar waktu panen tersebut 

dikarenakan pembeli atau konsumen tidak mengetahui apakah ayam 

tersebut sudah melebihi kadar waktu atau tidak. Dikarenakan tidak ada ciri 

ciri khusus dari ayam tersebut dan dari penjual tersebut tidak menjelaskan 

atau menerangkan bahwa ayam tersebut atau tidak, penjual hanya 

mengambil untung dari penjualan ayam tersebut namun tidak mementikan 

apa dampak yang akan terjadi bagi pembeli atau konsumen yang 

mengomsumsi ayam yang dipanen melebihi kadar waktu. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana praktik jual beli ayam potong di CV. Hanura Jaya 

Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten 

Lampung Utara.? 

2. Bagaimana tinjuan hukum Islam tentang praktik jual beli ayam potong 

yang melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa 

Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara? 

E. Tujuan dan kegunaan penelitian  

1. Tujuan penelitian  



 

a) Untuk menjelaskan praktik jual beli ayam potong yang melebihi 

kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari 

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

b) Untuk menjelaskan tinjuan hukum tentang jual beli ayam potong 

yang melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa 

Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

2. Kegunaan penelitian  

a) Secara teoritis,bagi masyarakat penelitian dapat membantu 

memberikan alternative informasi, bahan refrensi, serta 

memberikan pemahaman terkait dengan sistem praktik jual beli 

ayam potong, yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Selain itu 

juga diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya 

sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung dan akan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

b) Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 

untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana 

hukum pada Fakultas Syari‟ah dan hukum Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

F. Metode Penelitian  

Agar sistem dan akurat dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini 

maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah pengamatan, wawancara atau 

penelaahan dokumen. Metode penelitian adalah pengamatan, wawancara, 



 

atau penelaahan dokumen. Metode penelitian ini digunakan karena 

pertimbangan. Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kebanyakan jamak. Kedua metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan anatara peneliti dan 

responden. Ketiga  metode ini lebih peka dan lebih menyesuakan diri 

dengan banyak penjaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi
13

. Alasan menggunakan metode ini adalah karena mengkaji suatu 

praktik jual beli yang sudah berlangsug lama dalam masyarakat dengan 

konsep hukum islm untuk melahirkan sebuah prespektif dimana akan 

muncul suatu temuan baru yang terfokus pada jual beli ayam yang 

melebihi kadar waktu.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ), yaitu 

penelitian yang berlangsung dilakukan dilapangan atau responden
14

. 

Yang pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realitas tentang apa yang terjadi dalam ruang lingkup jual 

beli ayam yang melebihi kadar waktu yang sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat. Selain penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga 

kepustakaan ( library research ), sebagai pendukung dalam melakukan 

penilitian, dengan menggunakan berbagai berbagai literatur ( 

kepustakaan 0, baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 
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penelitian dari penelitian terdahulu
15

, yang relevan dengan masalah 

yang diangkat untuk diteliti.  

2. Sifat Penelitian  

Menurut sifatnya, karena penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian lapangan, data yang diperoleh sebagai data lapangan, akan 

dianalisa akan di deskripsikan tentang bagaimana sistem jual beli ayam 

yang melebihi kadar waktu ditinjau dari hukum Islam. 

3. Data dan Sumber data  

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan tinjuan hukum 

Islam terhadap praktik jual beli ayam melebihi kadar waktu. Yang 

melatar belakangin hal tersebut oleh karena itu sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer (primary data)  

Data primier adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peorangan 

atau atau suatu objeknya
16

. Dalam hal ini ata premier yang 

diperoleh peneliti bersumber dari perilaku penjual,dan mekanisme 

jual belinya. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau 

menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
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penjelasan mengenai sumber data primer.
17

  Data Sekunder yang 

diperoleh penelitian dari buku-buku yang mempunyai relevansi 

dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. 

4. Metode pengumpulan data 

Sebagai usaha dan langkah dalam penghimpunan data untuk 

penelitian ini digunakan beberapa metode, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidik
18

 Observasi yang dilakukan yaitu dengan 

mengamati mekanisme praktik jual beli ayam potong yng 

dilakukan masyarakat di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang 

Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.  

b. Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam
19

 

Pada praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk 

diajukan secara langsung kepada pihak-pihak yang melakukan 

transaksi jual beli ayam potong yang selanjutnya akan dilihat dari 

perspektif hukum Islam.  

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 

sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berbentuk 

catatan, gambar, majalah, surat kabar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang 
20

  

5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau indvidu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap, objek atau nilai yang 

akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, 

media dan sebagainya
21

 . Populasi yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah pihak CV. Hanura Jaya Lampung selaku pihak penjual dan 

pembeli ayam potong yang ada di Desa Sindang Sari Kecamatan 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Penulis berupaya untuk 

menggali informasi sebanyak-banyaknya mengenai sistem jual beli 

ayam potong ini. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 

dan dapat dianggap mewakili populasi
22

 . Dalam penelitian kualitatif 

sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, maksud 

sampling disini adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi 

dari berbagai sumber dan bangunnya (constructions). Dengan 

demikian, tujuannya adalah untuk merici kekhususan yang ada. 
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Adapun sample yang digunakan adalah sample bertujuan atau 

Purposive Sample, atau sample yang dipilih secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tententu
23

. Teknik ini 

berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang diperkirakan 

mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada 

dalam populasi yng sudah diketahui sebelumnya
24

. Sampel yang 

diambil oleh penulis adalah 3 orang responden yakni karyawan CV 

Hanura Jaya Lampung selaku pihak penjual  dan sebanyak 6 orang 

responden dari pihak pembeli yang ada di Desa Sindang Sari 

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

6. Metode pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu
25

 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Pemeriksaan data adalah pengecekan atau pengoreksian data yang 

telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 

data) atau terkumpulkan itu tidak logis dan meragukan. Tujuan 

editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada pencatatan di lapangan dari bersifat koreksi, 

sehingga kekurangannya dapat dilengkapi atau diperbaiki
26

.  

b. Penandaan (coding) 
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Penandaan atau coding adalah mengklasifikasikan jawaban-

jawaban dari pada responden ke dalam katagori-katagori. Biasanya 

klasifikasi dilakukan dengan cara memberikan kode atau tanda 

berbentuk angka pada masing-masing jawaban
27

 . 

c. Sistematik data (sistematizing) 

Sistematika Data (sistemazing) adalah berujuan menempatkan data 

menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah, dengan cara melakukan pengelompokan data kemudian 

diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan masalah. 

7. Metode Analisis Data 

Metode data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kajian penelitian,yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap jual 

beli ayam potong yang melebihi kadar waktu. Akan dikaji 

menggunakan metode kualitatif. Maksudnya adalah bahwa analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami fenomena yang terjadi di 

masyarakat terkait dengan praktik jual beli ayam. Tujuannya dapat 

dilihat dari sudut pandang hukum Islam. Yaitu agar dapat memberikan 

kontribusi keilmuwan serta memberikan mengenai praktik jual beli 

ayam potong menurut perspektif  Hukum Islam. 

       Metode berfikir dalam penelitian ini menggunakan metode berfikir 

induktif. Metode induktif yaitu metode yang berpijak dari fakta yang 

bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya dtemui pemecahan 
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persoalan yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui 

pemecahan  persoalan yang bersifat umum. Induksi juga merupakan 

cara berfikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari 

berbagai kasus yang bersifat individual. Metode ini digunakan dalam 

membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan 

praktik jual beli ayam potong, dan mekanismenya yang ditinjau dari 

Hukum Islam.  

Hasil analisanya dituangkan dalam bab-bab yang telah dirumuskan 

dalam sistematika pembahasan dalam penelitian ini.  

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Jual beli dan Dasar Hukum 

1. Pengertian Jual Beli 

a. Menurut bahasa (etimologi), jual beli memiliki pengertin yakni : 

“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba‟i 

(jual beli) adalah al-tijarah yang bearti perdagangan. Hal ini 

sebagaimana firman Allah QS: Fatir : 29َ 

ٌََّ ٍَ َإِ ََٱنَّزِٚ ت  َكِز ٰ  ٌ َِٚ زۡهُٕ أ ل بيُٕاََْٱللَّّ ح َٔ  ٰٕ ه  اََٱنصَّ ٓىَُۡعِشّّٗ لُۡ ٰ ص  بَس  ًَّ ف مُٕاَْيِ أَ   ٔ

ََ َر جُٕس  َنٍَّ حّٗ ش  َرجِ ٰ  ٌ َٚ شۡجُٕ َِٛ خّٗ لَ  ع   ٕٔ٩َ

"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi," (QS. Al-Fatir [35] : 29 )
28

 

 

b. Menurut Istilah (Terminologi), jual beli memiliki arti yakni  

Berupa transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan 

kenikmatan. Sengaja diberi pengecualian “fasilitas” dan 
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“kenikmatan”, agar didalamnya tidak termasuk penyewaan dan 

pernikahan
29

. 

Sedangkan pengertian jual menurut para ulama, terdapat 

perberbedaan pendapat dalam mendefinisikannya, diantaranya 

adalah: 

1) Menurut pendapat Ulama Hanafiah, jual beli merupakan “ 

Pertukaran harta atau benda dengan harta yang lain 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan). 

2) Menurut pendapat Imam Nawawi, jual beli merupakan 

“Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk 

kepemilikan”. 

3) Menurut pendapat Ibnu Qudamah, jual beli merupakan 

“Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling 

menjadikan milik”. 

Dengan demikian berdasarkan pengertian  di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa jual beli merupakan sebuah perjanjian tukar 

menukar barang  dengan barang atau dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 

saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh 

syara’ (hukum Islam).
30

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 
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Jual beli disyariatkan atas dasar konsensus kaum muslimin 

dikarenakan kehidupan umat manusia tidak bisa tegak tanpa adanya 

aktivitas jual beli. Adapun dasar hukum jual beli adalah :  

a. Surat dalam Al-Qur‟an 

1) QS: Al-Baqarah ayat 275: 

 ٍَ ََٱنَّزِٚ  ٌ اَْٚ أۡكُهُٕ ٰٕ ث  بَٚ مُٕوََُٱنشِّ  ً َك  َإلََِّ  ٌ َٚ مُٕيُٕ جَّطََُُّٱنَّزِ٘لَ  ٍَُٚ ز خ  ط ٰ ۡٛ َٱنشَّ

َ  ٍ ظِّ َيِ  ً بََٱنۡ  ً اَْإََِّ ٕٓ ُ ىَُۡل بن َّٓ  َ َثأِ نكِ  عَُر ٰ ۡٛ َيِثۡمََُٱنۡج 
 
اْ ٰٕ ث  ََٱنشِّ مَّ أ ح   َُٔ عَ َٱللَّّ ۡٛ َٱنۡج 

َ و  شَّ ح   َٔ
 
اْ ٰٕ ث  ََُِٱنشِّ بءٓ  ٍَج   ً ََِّۥف  ثِّ ٍَسَّ عِظ خَٞيِّ ٕۡ َٰٗف ََۦي  ََُٲَزٓ   ََۥف هّ  ه ف  بَع  ي 

أ يۡشَُُِ َََۥٓٔ  ِهَإِنٗ  َأ صۡح ََٰٱللَّّ ئكِ 
ٓ ن ٰ ْٔ ُ َف أ بد  َع  ٍۡ ي  َََٱنَُّبسِهَتَُٔ   ٌ هِذُٔ ْىَُۡفِٛٓ بَخ ٰ

ٕ٧٢َ
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya." (QS. Al-Baqarah [2] : 275 )
31

 

 

2) QS: Al-Ma‟idah ayat 1 : 

ُّٓ ب  ٚ أٓ ٰ َٚ ٍَ فُٕاَْثََِٱنَّزِٚ ۡٔ اَْأ  ٕٓ ُُ اي  خََُٲنۡعُمُٕدَِ ء   ً ِٛٓ ىَِأحُِهَّذَۡن كُىَث  ع ٰ َۡ ََٱلۡۡ  ٰٗ بَٚزُۡه  َي  إلََِّ

َ َيُحِهِّٙ ش  ۡٛ كُىَۡغ  ۡٛ ه  ذَِع  ۡٛ ََٱنصَّ ٌَّ َإِ زىَُۡحُشُو   أَ  بَٚشُِٚذَََُٱللَّّ َٔ  َٔٚ حۡكُىَُي 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 

berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 
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Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya." 

(QS. Al-Maidah [5] : 1) 
32
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3) QS:An-Nisa 29 : 

ُّٓ ب  ٚ أٓ ٰ َٚ ٍَ ُ كُىَثََِٱنَّزِٚ ۡٛ ن كُىَث  ٰ ٕ اَْأ يۡ ٕٓ َر أۡكُهُ ُُٕاَْلَ  اي  طِمَِء  حًََٲنۡج ٰ ش  َرجِ ٰ  ٌ َر كُٕ َٓأٌ  إلََِّ

َ ٌَّ َإِ كُىۡ  فغُ  اَْأَ  ٕٓ ُ َر مۡزهُ لَ   ٔ َ ُكُىۡ  اضَٖيِّ ٍَر ش  بَََٱللَّّ َع  ًّٗ حِٛ َثِكُىَۡس   ٌ ب ٩َٕك 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS An-Nisa [4] :29)
33

 

 

4) QS: Al-Baqarah ayat 282 : 

ُّٓ ب  ٚ أٓ ٰ َٚ ٍَ َٗف ََٱنَّزِٚ ًّّٗ غ  مَٖيُّ َأ ج  ٓ ٰٗ َإِن  ٍٍ ۡٚ زىَُثِذ  اُٚ  اَر ذ  اَْإِر  ٕٓ ُُ اي  نۡٛ كۡزتََُٲكۡزجَُُُِٕ ء   ٔ

َثَِ
برتُُِۢ ُ كُىَۡك  ۡٛ ذۡلَِ ثَّ ََُّٲنۡع   ً هَّ بَع   ً َك  َٚ كۡزتُ  َأٌ  برتِ  َك  َٚ أۡة  لَ   ٔ َُ ف هۡٛ كۡزتََُۡٱللَّّ

همَِِ ًۡ نُۡٛ ََِّٱنَّزِ٘ٔ  ۡٛ ه  كَُّع  نۡٛ زَّكََِٱنۡح  ََُٱللَّّ َٔ  ثَّّ ََۡٛۥس  َُّش  ُۡ ظَۡيِ َٚ جۡخ  لَ   َّٔٗ ََ  ٌ ب َف ئٌَِك  ب 

ََِّٱنَّزِ٘ ۡٛ ه  كَُّع  َٚ غۡز طِٛعَُأ ََٱنۡح  َلَ  ۡٔ عِٛفبًَأ  َض  ۡٔ فِٛٓبًَأ  هِمَۡع  ًۡ َف هُۡٛ  ٕ َُْ مَّ ًِ ٌَُٚ

َُ نُِّّٛ ذۡلَِ ثََِۥٔ  ِٓذُٔأََْ َٲنۡع  َف ئٌَِنَََّٱعۡز شۡ بنكُِىۡه ج  َيٍَِسِّ ٍِ ۡٚ ِٓٛذ  ََىَۡش  ٍِ ۡٛ جُه  ٚ كَُٕ بَس 

 َٔ جُمَٞ ٌَِف ش  أ ر ب ََٱيۡش   ٍ َيِ  ٌ ٕۡ ًٍََّر شۡض  اءَِٓيِ ٓ ذ  ََٱنشُّ ش  كِّ بَف ززُ   ً ىُٰٓ َإحِۡذ  َر ضِمَّ أٌ 

بَ  ً ىُٰٓ إحِۡذ 
 َٰٖ ََٱلۡۡخُۡش  َٚ أۡة  لَ  آءَُٔ  ٓ ذ  َر غََۡٱنشُّ لَ   ٔ َ

 
بَدُعُٕاْ اَي  َر كۡزجََُُُِٕ  َإرِ  اَْأٌ  ٕٓ ًُ

جِٛشًاَ َك  ۡٔ غِٛشًاَأ  َٰٓٗص  ََِّإِن  هِ ََ ۦَأ ج  نِكُىَۡأ لۡغ ظَُعُِذ 
َِر ٰ ََٱللَّّ ٓ ٰٗ أ دَۡ   ٔ حَِ ذ  ٰ ٓ وَُنهِشَّ  ٕ أ لۡ  ٔ

حَّٗ بضِش  حًَح  ش  َرجِ ٰ  ٌ َر كُٕ َٓأٌ  اَْإلََِّ ٕٓ َر شۡر بثُ كُىََۡأ لََّ ۡٛ ه  َع  ظ  ۡٛ ُ كُىَۡف ه  ۡٛ رذُِٚشَُٔٓ  بَث 

اَر ج بٚ عۡزَُ اَْإِر  ٓٔ ِٓذُ أ شۡ  ٔ َ
َر كۡزجُُْٕ ب  َأ لََّ ََىَۡ جُُ بح  ِٓٛذٞ  َش  لَ   ٔ برتَِٞ َك  بسَّٓ َٚضُ  لَ   ٔ

َُ هُٕاَْف ئََِّّ إٌَِر فۡع  َٔ َۥٔ  َ َثِكُىۡ 
كُىََُٱللَّّ هََٱرَّمُٕاَْفغُُٕقُُۢ ًُ هِّ ٚعُ   ٔ َُ ََُٔ َٱللَّّ ءٍََٱللَّّ ۡٙ َش  ثكُِمِّ

هِٛىََٞ ٨َٕٕع 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 
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tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS Al 

Baqarah [2] : 282)
34

 

 

b. Hadis 

1) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu Rasulullah SAW bersabda 

dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori:  

ايًب ش  َح  مَّ َأ ح  ْٔ لَ لًََأ  َح  و  شَّ شْطبًَح  ش  ِٓىَْإِلَََّ طِ ْٔ َشُشُ هٗ  َع   ٌ ْٕ ًُ غْهِ ًُ  انْ

“Kaum muslimin terikat dengan persyaratan perjanjian 

sesama mereka, terkecuali persyaratan yang mengharamkan yang 

halal dan menghalalkan yang haram”
35

 

 

2) Ijma‟ 
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Para Ulama sepakat bahwa aktivitas jual-beli diperbolehkan 

dengan alasan bahwa pada dasarnya manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bentuk dari bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 

nilainya sesuai.
36

 

B. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1. Rukun Jual Beli 

Dalam menetapkan rukun jual beli, terjadi perbedaan pendapat. Antar 

para ulama , menurut ulama hanafiyah, rukun jual-beli adalah ijab dan 

qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara ridha, baik dengan 

ucapan ataupun perbuatan. Sedangkan kebanyakan jumhur ulama 

berpendapat  ada empat rukun jual beli, yaitu: 

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

b. Sighat (ucapan / lafal  ijab dan kabul) 

c. Ada barang yang dibeli 

d. Ada nilai tukar pengganti barang
37

 

2. Syarat Jual Beli 

Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan tepat, maka harus 

direalisasikan beberapa syarat terlebih dahulu. Syarat ini, ada yang 

berkaitan dengan pihak penjual dan pembeli, serta ada kaitan dengan 

objek yang diperjual belikan. 
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Pertama, yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku yang meliputi 

penjual dan pembeli, maka harus memiliki kompetensi dalam melakukan 

aktivitas jual beli, yakni dengan kondisi yang sudah akil baligh serta 

berkemampuan memilih. Tidak sah transaksi jual beli yang dilakukan 

anak kecil yang belum mumayyiz, orang gila atau orang yang dipaksa. 

Maka dalam hal ini syarat jual beli dapat kita lihat dari segi subjek dan 

objeknya. Adapun dari subjeknya adalah 

a. Subjek jual beli, yakni pihak penjual dan pembeli harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut ini : 

1) Berakal, hal ini  agar kedunya tidak mudah ditipu orang. Batal 

sebuah akad jual beli jika dilakukan oleh anak kecil, orang gila, 

dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai mengendalikan 

harta. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila, dan orang bodoh 

tidak boleh menjual harta sekalipun harta tersebut adalah 

miliknya.
38

 Hal ini sebagai firman Allah SWT : QS: An-nisa‟ : 5 

َ لَ  فٓ  بءَٓ رؤُۡرُٕأََْ  ن كُىََُٱنغُّ ٰ ٕ ََٱنَّزِٙأ يۡ م  ع  َُج  َٔ َٱللَّّ بَ ًّٗ فِٛٓ بََٱسۡصُلُْٕىَُۡن كُىَۡلِٛ ٰ

بَََٱكۡغُْٕىََُۡٔ  عۡشُٔفّٗ َيَّ لَّٗ ٕۡ ىَُۡل  لُٕنُٕاَْنٓ   ٔ٢َ

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik." (QS. An –Nisa 

[4] :5)
39
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2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), maksudnya adalah 

bahwa dalam melakukan transaksi jual beli salah satu pihak tidak 

melakukan suatu tekanan atau paksaan terhadap pihak lain, 

sehingga pihak lain pun dalam melakukan transaksi jual beli atas 

dasar karena kehendaknya sendiri. Oleh karena itu jual beli yang 

dilakukan bukan atas dasar dari kehendak sendiri menjadi tidak 

sah hukumnya. Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman 

allah swt : QS: An-Nisaa‟: 29
40

 

ََٰ ُّٓ بَ  أٚ  ََٓ ٍَ ُ كُىَثََِٱنَّزِٚ ۡٛ ن كُىَث  ٰ ٕ اَْأ يۡ ٕٓ ُ َر أۡكُه ُُٕاَْلَ  اي  طِمَِء  ََٲنۡج ٰ  ٌ َر كُٕ َٓأٌ  إِلََّ

َ ٌَّ َإِ كُىۡ  فغُ  اَْأَ  ٕٓ ُ َر مۡزهُ لَ   ٔ َ ُكُىۡ  اضَٖيِّ ٍَر ش  حًَع  ش  بَََٱللَّّ َرجِ ٰ ًّٗ حِٛ َثِكُىَۡس   ٌ ب ك 

ٕ٩َ

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS. 

An-Nisa {4} : 29)
41

 

 

3) Tidak mubazir, maksudnya adalah bahwa pihak yang 

mengikatkan diri dalam transaksi jual beli (penjual atau pembeli) 

bukanlah orang-orang yang boros (mubazir), sebab orang yang 

boros menurut hukum dapat dikatakan  sebagai orang yang tidak 

cakap bertindak, dalam artian ia tidak dapat melakukan sendiri 

sesuatu perbuatan hukum meskipun hukum tersebut menyangkut 
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kepentingan pribadi  semata.
42

 Hal ini sebagaimana firman Allah 

Swt: QS: An-Nisaa‟ : 5 

َ لَ  فٓ  بءَٓ رؤُۡرُٕأََْ  ن كُىََُٱنغُّ ٰ ٕ ََٱنَّزِٙأ يۡ م  ع  َُج  َٔ َٱللَّّ بَ ًّٗ فِٛٓ بََٱسۡصُلُْٕىَُۡن كُىَۡلِٛ ٰ

بَََٱكۡغُْٕىََُۡٔ  عۡشُٔفّٗ َيَّ لَّٗ ٕۡ ىَُۡل  لُٕنُٕاَْنٓ   ٔ٢َ

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik." (QS. An –Nisa 

[4] :5)
43

 

 

4) Baligh, menurut hukum Islam (Fiqih) dikatakan baligh atau 

dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan 

telah datang bulan (haid) bagi anak perempuan,  maka dengan 

demikian transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 

adalah tidak sah hukumnya. Maka meskipun bagi anak-anak 

yang sudah dapat membedakan  mana yang baik dan mana yang 

buruk, tetapi dia belum dewasa (belum mencapai usia 15 tahun 

dan belum bermimpi atau haid ) tidak sah hukumnya melakukan 

jual beli.  

Namun, menurut sebagaian ulama berpendapat bahwa anak 

tersebut diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, 

khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi. 

Berkaitan dengan hal tersebut penulis sangat setuju, karena 
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apabila anak yang belum baligh (dewasa) tidak dapat melakukan 

perbuatan hukum seperti jual beli barang-barang kecil dan tidak 

bernilai tinggi seperti yang bisa terjadi di tengah-tengah 

masyarakat akan menimbulkan kesulitan bagi masyarakat itu 

sendiri, sedangkan kita tahu bahwa hukum Islam (syariat Islam) 

tidak membuat suatu peraturan yang menimbulkan kesulitan atau 

kesukaran bagi para pemeluknya. Hal ini sebagai firman allah : 

QS: Al-Baqarah: 185 beriku ini : 

شَُ ۡٓ ََش   ٌ ب ي ض  َ٘ٓس  ََِّٱنَّزِ َفِٛ ٌَُأَُضِل  ا ََٱنۡمشُۡء   ٍ ذَٖيِّ ٰ ُِّ ثٛ   ٔ َٖنِّهَُّبطَِ ْذُّٗ

َٰٖ ٌِ ََٔ َٱنۡٓذُ  َيُِكُىََُٱنۡفشُۡل ب ِٓذ  ٍَش   ً شَ ف  ۡٓ شِٚضًبََٱنشَّ َي   ٌ ب ٍَك  ي   ٔ َ
ُّه ًۡ ف هۡٛ صُ

َٚشُِٚذَُ ش   َّبوٍَأخُ  َأٚ  ٍۡ حَٞيِّ ف شَٖف عِذَّ َع  ٰٗ ه  َع  ۡٔ َُأ  َٚشُِٚذَُثِكُىََُٱنۡٛغُۡشَ ثكُِىََُٱللَّّ لَ   ٔ

هُٕاََْٱنۡعُغۡشَ  ًِ نزِكُۡ ح َٔ  جِّشُٔاََْٱنۡعِذَّ نزِكُ  هَّكُىََۡٱللَّّ َٔ  ن ع   ٔ ىٰكُىَۡ بَْ ذ  َي  ٰٗ ه  ع 

ََ  ٌ ٨٢َٔر شۡكُشُٔ
"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 

bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 

pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 

(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur." (QS. Al Baqarah [2] : 185)
44
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b. Objek jual beli, yakni barang atau benda yang menjadi sebab 

terjadinya tranaksi jual beli, dalam hal ini barang atau benda tersebut 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Objek  jual beli tersebut harus suci, dan bermanfaat.   

Tidak sah memperjualbelikan barang yang sifatnya najis atau 

barang haram seperti darah, bangkai dan daging babi. Karena 

benda-benda tersebut menurut syariat tidak dapat digunakan. 

Diantara bangkai tidak  ada yang dikecualikan selain ikan dan 

belalang. Dari jenis darah juga tidak ada yang dikecualikan selain 

hati (lever) dan limpa, karena terdapat dalil yang 

mengindikasikan demikian. 

2) Objek  jual beli tersebut harus bisa diserahterimakan 

Tidak sah menjual barang yang belum menjadi hak milik  

secara penuh. Ini dikarenakan ada dalil yang menunjukkan 

larangan terhadap hal itu. Tidak ada pengecualian, kecuali akad 

jual beli as-salam yakni merupakan sejenis jual beli dengan  

menjual barang yang digambarkan kreterianya secara jelas dalam 

kepemilikan, dibayar dimuka, dibayar terlebih dahulu, tetapi 

barang diserahterimakan belakangan. Hal ini diperbolehkan 

karena ada  dalil yang menjelaskan disyariatkannya jual beli ini. 

3) Objek  jual beli tersebut harus merupakan milik penuh salah satu 

pihak. 



 

Tidak sah menjual barang yang tidak ada atau yang berada di 

luar kemampuan  penjual untuk  menyerahkannya seperti 

menjual malaqih, dan Madhamin seperti menjual ikan yang 

masih dalam air, burung yang masih terbang di udara tau jual beli 

yang sejenisnya. Malaqih adalah benih hewan yang masih dalam 

tulang sulbi pejantan. Sementara Madhamin adalah janin hewan 

yang masih dalam rahim hewan betina. 

Adapun jual beli fudhuli yaitu orang yang bukan pemilik 

barang juga bukan orang yang diberikan kuasa untuk menjual 

barang milik orang lain, padahal tidak ada pemberian surat kuasa 

dari pemilik barang. Terdapat perbedaan pendapat tentang jual 

beli jenis ini. Namun yang benar adalah tergantung izin dari 

pihak  pemilik barang yang diantaranya adalah . 

1) Mengetahui objek yang diperjualbelikan dan juga sistem 

pembayarannya, agar tidak terkena faktor “ketidaktahuan” 

yang sama seperti ”menjual kucing dalam karung”, karena itu 

dilarang. 

2) Tidak memberikan batasan waktu, tidak sah menjual barang 

untuk jangka masa tertentu yang diketahui masanya atau 

tidak diketahui. Seperti misalnya orang yang menjual 

rumahnya kepada orang lain dengan syarat apabila telah 



 

mengembalikan harga, maka jual beli itu dibatalkan. Itu 

disebut dengan “jual beli pelunasan (bai’ al-wafa’).
45

 

C. Jual Beli Yang Dilarang dan Batal Hukumnya 

1.  Barang yang dihukum najis oleh agama, seperti anjing, babi dan 

berhala, bangkai, dan khamar, dari Jabir bin Abdullah ra Rasulullah 

SAW. Bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori dan 

Muslim :  

مَ بيَْعَ الخَْمْرِ وَالمَْيْتَةِ وَالخِْنِْْيرِ وَالَأصْناَمِ  َ وَرَسُولََُ حَرَّ نَّ اللََّّ
ِ
فقَِيلَ يََ « . ا

فُنُ ،  اَ يطُْلََ بِِاَ السُّ نََّّ
ِ
ِ ، أَرَأَيتَْ شُُُومَ المَْيْتَةِ فاَ وَيدُْهَنُ بِِاَ الجُْلوُدُ رَسُولَ اللََّّ

تَصْبِحُ بِِاَ النَّاسُ . فقََالَ  ِ « . لَا ، هُوَ حَرَام  » ، وَيسَ ْ  –ثَُُّ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

مَ » عِنْدَ ذَلَِِ  –صلَ الله عليه وسلم  ا حَرَّ َ لمََّ نَّ اللََّّ
ِ
ُ اليََْوُدَ ، ا قاَثلََ اللََّّ

لوُهُ ثَُُّ بََعُوهُ   فأَكَََُوا ثمََنهَُ شُُُومَهاَ جَََ

    

  “Dari Jabir bin Abdullah radiyanllah huanha, bahwasanya ia 

mendengar Rasulullah SAW bersabda ketika tahun Fathu Makkah, dan 

Ia di Makkah: “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 

mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan berhala.” Lalu 

seseorang bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak 

bangkai karena ia dipergunakan untuk mengecat perahu supaya tahan 

air, meminyaki kulit, dan orang-orang mempergunakannya untuk 

penerangan (lampu)?” maka Rasulullah menjawab: “Tidak boleh, ia 

itu haram!” Kemudian Rasulullah bersabda: “Allah melaknat orang-

orang Yahudi, karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas 

mereka jual beli lemak bangkai, lalu mereka mencairkan lemak 

tersebut, kemudian menjualnya dan memakan harganya.” (H.R. 

Bukhari Muslim).
46
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2.  Jual beli sperma (mani), hal ini seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina untuk dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini 

haram hukumnya jika dilakukan. Berdasarkan hadist dari Umar 

Radiallahu anhu, Rasulullah SAW. Bersabda dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh bukhori   : 

غْتَِانف حْمَِ َع  ٍْ َع  هَّى  ع   ٔ َِّ ْٛ ه  َاللهَُع  هَّٗ َص  ُّٙ َانَُّجِ  ٗ  َٓ 
 

 “Dari umar r.a., berkata; Rasulullah Saw.  "Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam melarang sperma pejantan." (HR. Bukhari, no. 

2284) . 
47

 

 

3.  Jual beli anak binatang yang masih dalam perut induknya hukum Jual 

beli seperti ini dilarang, sebab barang yang diperjualbelikan belum ada 

dan tidak tampak, dari Abdullah bin Umar Radiallahu anhu, Rasulullah 

Saw. Bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori : 

 َ ِ صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلمَّ رَ رَضَِِ الّلَُّ عَنْْمَُا أَنَّ رَسُولَ اللََّّ ِ بْنِ عَُُ عَنْ عَبْدِ اللََّّ

جُلُ  ، وَكََنَ بيَْعًايتَبََايعَُهُ أَهْلُ الجَْاهِلِيَّةِ، كََنَ الرَّ ِ حَبَلِ الحَْبَلََِ نَََّى  عَنْ بيَْع

لََ 
ِ
َّتِِ فِِ بطَْنِْاَيبَتْاَعُ الجَْزُورَا  أَنْ ثنُتْجََ النَّاقةَُ، ثَُُّ ثنُتْجَُ ال

 

"Rosululloh saw melarang dari menjual apa (janin) yang masih 

dalam perut onta, hal itu merupakan jual beli yang berjalan dimasa 

jahiliyah, dulu, seseorang menjual onta sampai dilahirkannya anak 

onta, kemudian (menjual) apa yang didalam perutnya".(Muttafaq 

„Alaih dan lafadznya adalah lafadz Bukhori).
48

 

  

4.  Jual beli muhaqallah, yakni. Baqalah yang bearti tanah, sawah dan 

kebun, maksud muhaqallah ialah menjual tanam-tanaman yang masih 
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ada ladang atau di sawah. Hal ini dilarang oleh agama sebab terdapat 

unsur riba didalamnya. 

5.  Jual beli mukhadharah, yakni menjual buah-buahan yang belum layak 

untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih berwarna hijau, 

mangga yang ukurannya masih kecil-kecil, dan yang lain sebagainnya. 

Hal ini dilarang disebabkan karena barang tersebut masih samar, dalam 

artian mungkin saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau 

yang lainnya sebelum diambil oleh si pembelinya sehingga nantinya 

akan merugikan pembeli. 

6.  Jual beli muammassah, yakni jual beli secara sentuh menyentuh, 

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 

waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh bearti telah 

membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 

kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak dan 

juga terdapt unsure paksaan. 

7.  Jual beli munabadzah, yakni jual beli dengan secara lempar melempar, 

seperti seorang berkata,”lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, 

nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku “. Setelah 

terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena 

jual beli tersebut  mengandung tipuan  dan tidak ada ijab dan kabul. 

8.  Jual beli muzabanah, yakni menjual buah yang masih  basah dan buah 

yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 



 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering. 

9.  Menentukan dua jenis harga untuk jual beli satu barang yang 

diperjualbelikan menurut Syafi‟i penjualan seperti ini mengandung dua 

arti yang pertama seperti orang berkata “Kujual buku ini seharga $ 10,- 

dengan tunai atau $ 15,- dengan cara utang”.arti kedua ialah seperti 

orang berkata. “akau jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu 

harus menjual tasmu padaku .” 

10.  Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), aktivitas jual beli seperti ini, 

hampir sama dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya 

saja disini dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata”aku jual 

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau ,menjual 

mobilmu kepadaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama dengan jual beli 

dengan dua harga arti yang kedua menurut al-Syafi‟i. 

11. Jual beli gharar, yakni jual beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan didalamnya, seperti penjualan ikan yang 

masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan 

bagus tetapi di bawahnya jelek. Penjualan seperti ini dilarang. 

12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 

misalnya seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang 

dikecualikan salah satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-

pohonannya yang ada di kebun, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah 



 

sebab yang dikecualikan jelas. Namun bila yang dikecualikannya tidak 

jelas (majhul), jual beli tesebut batal hukumnya.  

13. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini 

menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ketika seseorang  membeli sesuatu 

dengan takaran dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka 

ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran 

yang pertama sehingga ia harus menakarnya lagi untuk pembeli yang 

kedua itu. Rasulullah Saw. melarang jual beli makanan yang dua kali 

ditakar, dengan takaran penjual dan takaran pembeli  (Riwayat Ibnu 

Majah dan Daruquthni) sebab akann dapat merugikan dn hilangnya 

kepercayaan salah satu pihak.
49

 

D. Macam-macam Jual Beli 

Jumhur fuqaha‟ membagi jual beli  kepada dua jenis yakni jual beli 

yang  shahih dan bathil,berikut penjelansannya: 

1. Jual beli shahih, yakni jual beli yang disyariatkan oleh agama, diaman 

jual beli ini memenuhi rukun syarat yang ditentukan, barang itu bukan 

milik orang lain, dan tidak terikat dengan kyar lagi, maka jual beli 

tersebut shahih dan mengikat kedua belah pihak. Seperti misalnya, 

seorang membeli suatu barang dimana seluruh rukun dan syarat jual 

beli telah terpenuhi, barang itu juga telah diperiksa dan tidak ada 
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kecacatan, dan tidak ada juga yang rusak. Uang sudah diserahkan dan 

barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar.
50

  

Jual Beli ghairu shahih, yakni jual beli yang tidak terpenuhi rukun 

dan syaratnya dan tidak mempunyai implikasi hukum terhadap objek 

akad, yang termasuk kedalam katagori ini adalah jual beli bathil dan 

jual beli fasid, yakni
51

: 

2. Jual beli bathil, yakni jual beli yang tidak disyariatkan oleh agama 

dimana menurut asal dan sifatnya kurang salah satu rukun dan 

syaratnya. misalnya, jual beli yang dilakukan oleh orang yang tidak 

cakap hukum, seperti gila atau jual beli terhadap mal ghairu 

mutaqawwim (benda yang tidak dibenarkan memanfaatkannya dengan 

secara syar‟i), seperti bangkai dan narkoba. Akad jual beli bathil ini 

tidak mempunyai implikasi hukum berupa perpindahan milik karena ia 

dipandang tidak pernah ada dan dilakukan . 

Jual beli bathil sendiri ada beberapa macam, yakni
52

: 

1) Jual beli yang ma‟dum (tidak ada bendanya), yakni jual beli 

yang dilakukan terhadap sesuatu baik benda atau barang yang 

tidak atau belum ada ketika akad terjadi, misalnya 

memperjualbelikan buah-buahan yang masih dalam bentuk 

putik, atau belum jelas buahnya, serta anak hewan yang masih 

dalam perut induknya maka jual beli seperti ini termasuk jual 

beli yang bathil. 
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2) Jual beli sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan  

Para ulama baik dari kalangan Ulama Mazhab Hanafiyah, 

Malikiyah dan Syafi‟iyah berpendapat, bahwa tidak sah 

melakukan jual beli terhadap sesuatu yang tidak dapat 

diserahterimakan, seperti misalnya memperjualbelikan burung 

yang sedang terbang di udara dan ikan di laut bentuk jual beli ini 

termasuk kedalam jual beli yang bathil. 

3) Jual beli gharar, yakni jual beli yang didalamnya mengandung 

unsur tipuan atau penipuan. Misalnya, jual beli buah-buahan 

yang dionggok atau ditumpuk, Di bagian atas onggokan tersebut 

terdapat buah yang rusak, yang termasuk dalam jual beli gharar 

adalah
53

: 

a. Jual beli muzabanah, yakni jual beli buah-buahan yang 

masih dalam pelepahnya, dari Abdullah ibnu Umar ra 

Rasulullah SAW bersabda : 

“Dari Abdullah Ibnu Umar r.a. Sesungguhnya 

Rosulullah Saw. Melarang jual beli muzabanah. 

Muzabanah adalah menjual buah yang masih dalam 

pelepahnya dengan takaran dan jual beli anggur yang 

masih di tangkainya dengan takaran”.
54

 

 

Jenis jual beli ini dinamakan oleh masyarakat dengan 

jual beli ”batongkong”, yakni jual beli tanaman yang masih 

dalam rumpun dilakukan secara borongan. Misalnya 
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tanaman yang ada di pohon seperti manggis, mangga, 

durian diperjualbelikan per batang. Tanaman yang ada di 

sawah seperti bawang, kentang diperjualbelikan per kalang. 

Jual beli seperti ini termasuk jual beli gharar kerena tidak 

jelas kuantitas dan kualitasnya. Pada umumnya harga beli 

yang ditawarkan ke petani tidak sebanding dengan jumlah 

barang yang diperoleh oleh pembeli (toke). Padahal aturan 

dalam fikih muamalah untuk benda makilat (benda-benda 

yang disukat), seperti gandum, beras, padi dan sebagainya 

jual belinya dilkaukan dengan cara disukat. Terhadap benda 

mauzunat (benda-benda yang ditimbang), seperti bawang,k 

entang, manggis, mangga, beras dan sebagainya jual 

belinya dilakukan dengan cara ditimbang. Begitu pula 

benda addiyat (benda-benda yang dihitung), seperti buah 

kelapa, telur, durian dan sebagainya jual belinya dilakukan 

dengan cara dihitung. 

b. Jual beli mulamasah, (jual beli dangan cara menyentuh 

barang atau benda yang diperjual belikan ) dan munabazah 

(jual beli dengan melempar  barang). 

c. Jual beli thalaqi al-ruqban dan jual beli hadhir libad, yakni 

jual beli yang dilakukan melalui cara menghadang 

pedagang dari desa yang belum tahu harga pasaran. 



 

d. Jual beli an-Najasy, yakni jual beli yang dilakukan dengan 

cara memuji-muji barang atau benda tersebut secara 

berlebihan dengan tujuan  untuk menaikkan harga 

(penawaran) terhadap barang dagangan (tidak bermaksud 

untuk menjual dan membeli), tetapi dengan hanya tujuan 

mengelabui orang lain. 

e. Jual beli  barang atau benda yang sifatnya najis dan benda-

benda najis  

Para ulama, seperti Hanafiyah, Malikiyah, Syafi‟iyah, 

Hanabilah, berpendapat tidak sah melakukan jual beli 

khamar, babi, bangkai, darah dan sperma karena semua itu 

menurut asalnya tidak dianggap mal (harta).
55

 

f. Jual beli urbun (porsekot), yakni jual beli yang dilakukan 

dengan perjanjian dimana pembeli menyerahkan uang 

seharga barang  jika ia setuju maka jual beli akan 

dilaksanakan. Akan tetapi, jika ia membatalkan jual beli, 

uang yang telah dibayarkan menjadi hibah bagi penjual. 

Dalam hal ini jumhur ulama berpendapat jual beli dengan 

cara ini terlarang dan tidak sah menurut syariat. 

g. Jual beli air 

Salah satu syarat dari jual beli adalah benda yang 

diperjualbelikan merupakan milik sendiri dan bukan milik 
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orang lain. Tidak sah melakukan transaksi jual beli 

terhadap benda-benda yang dimiliki secara bersama oleh 

seluruh manusia, seperti air, udara, tanah. Seluruh benda, 

seperti air laut, sungai, dan sumur tidak boleh 

diperjualbelikan karena tergolong mal mubah. Hal ini 

berdasarkan hadis Rasululllah SAW Dari Haris Ibnu 

Usman, dari abu Khidasy dari seorang laki-laki sahabat 

Nabi saw bersabda: 

َ قاَلَ  ُ عَليَْهِ وَسَلمَّ ِ صَلََّ اللََّّ عْرَجِ عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللََّّ عَنْ الْأَ

ُ وَالنَّارُ   ثلَََث  لَا يمُْنَعْنَ الْمَاءُ وَالْكََلَ

 

"Dari Haris Ibn Usman, dari abu Khidasy dari seorang 

laki-laki sahabat Nabi saw. Berkata, Rasulullah Saw. 

Berkata “kaum muslimin berserikat dalam tiga hal yaitu 

air, rumput dan api”
56

 

. 

Larangan ini tidak berlaku bila mal mubah (benda-benda 

bebas) itu telah dilakukan ihraz al-mubahat atau isti’la’ ala 

al mubahat (penguasaan terhadap benda-benda mubah), 

seperti  misalnya menangkap ikan di laut, atau 

mengumpulkan kayu di hutan, juga seperti mengolah dan 

menyuling air untuk air minum seperti air kemasan dan air 

isi ulang. Terhadap benda-benda tersebut boleh dijual.
57

 

4) Jual beli fasid, yakni jual beli yang disyariatkan menurut 

asalnya, namun sifatnya tidak, misalnya jual beli itu dilakukan 
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oleh orang yang pantas (ahliyah) atau jual beli benda yang 

dibolehkan memanfaatkannya. Namun, terdapat hal atau sifat 

yang tidak disyariatkan dalm jual beli tersebut yang 

mengakibatkan jual beli itu menjadi rusak.
58

 Jual beli fasid 

terdiri atas beberapa bentuk diantaranya adalah : 

a. Jual beli yang majhul ( atau tidak jelasnya barang yang 

diperjualbelikan). Misalnya, menjual salah satu rumah dari 

beberapa rumah tanpa menjelaskan mana rumah yang 

dimaksud. Jual beli ini menimbulkan implikasi hukum 

terhadap para pihak bila pemilik rumah menjelaskan dan 

mengidentipikasi rumah yang akan dijualnya. 

b. Jual beli yang digantungkan kepada syarat dan jual beli 

yang digantungkan kepada masa yang akan datang seperti 

misalnya, seseorang berkata “saya akan menjual rumah ini 

jika anak saya pulang dari perjalanan” akan tetapi, 

pelaksanaan akadnya saat ini berbicara. Contoh jual beli 

yang disandarkan kepada masa yang akan datang, “saya 

akan jual mobil ini bulan depan” namun, pelaksaaan 

akadnya bulan ini. Para ulama sepakat menyatakan jual beli 

yang digantungkan pada satu syarat hukumnya tidak sah. 

Jumhur ulama menyatakan jual seperti ini bathil. Namun 

kalangan Hanafiyah menyatakan jual beli ini fasid, karena 
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ada syarat yang tidak terpenuhi. Jika syaratnya terpenuhi 

maka jual beli menjadi sah. 

c. Jual beli barang ghaib atau tidak terlihat dan tidak ada 

ketika akad. Menurut Hanafiyah, jual beli bisa menjadi sah 

bila barang terlihat dan bagi pembeli ada hak kyar ru’yah. 

Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Hanafiyah, 

Malikiyah dan Hanabilah berpendapat sah jual beli yang 

dilakukan oleh orang buta, begitu juga dengan ijarah, rahn 

dan hibah yang mereka lakukan, bagi mereka ada hak kyar. 

Sementara itu syafi‟iyah menyatakan tidak sah jual beli 

yang dilakukan oleh orang buta kecuali dia melihat sebelum 

buta. 

d. Jual beli dengan pembayaran yang ditunda dan membeli 

dengan harga tunai (bai’ ajal). Misalnya Tuan A menjual 

mobil kepada tuan B dengan harga 200 juta rupiah dengan 

pembayaran cicil selama satu tahun. Kemudian, tuan A 

membeli mobil itu kembali dengan tuan B seharga 150 juta 

rupiah secara tunai. Jual beli ini menurut ulama malikiyah 

dinamakan dengan bai’ ajal, sedangkan sebagian ulama 

menamakan bai’inah. Menurut ulama Syafi‟iyah dan 

Zahiriyah jual beli ini sah karena terpenuhi ukuran dan 

syaratnya. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat 

dalam jual beli ini bathil. Sementara itu, Abu Hanifah 



 

menyatakan jual beli ini fasid. Menurutnya jual beli seperti 

ini dipandang sebagai hilah dan riba. 

e. Jual beli anggur dengan tujuan untuk dibuat khamar atau 

minuman keras, ataupun jual beli pedang dengan tujuan 

untuk membutuh seseorang. Menurut abu Hanifah dan 

ulama syafi‟iyah, jual beli ini secara zahirnya sah. Namun, 

menjadi makruh karena anggur yang diperjualbelikan 

ditujukan untuk membuat khmar atau minuman keras. 

Ulama Malikiyah dan Hanabilah menyatakan jual beli ini 

menjadi bathil. Ulama ini menggunakan kaidah sad az-

zari’ah, yaitu: “Sesuatu yang membawa kepada perbuatan 

haram maka ia menjadi haram”. Hal ini sesuai dengan 

Firman Allah Swt dalam  QS. Al-Maidah : 2  

ُّٓ ب  ٚ أٓ ٰ َٚ ٍَ ََٱنَّزِٚ ئشِ 
ٓ ع ٰ اَْش  َرحُِهُّٕ ُُٕاَْلَ  اي  َِء  ََٱللَّّ لَ  شَ ٔ  ۡٓ اوَ َٱنشَّ ش  ََٱنۡح  لَ   ٔ

 َ٘ ََٱنۡٓ ذۡ لَ  ئِذَ ٔ 
ٓ ََٱنۡم ه ٰ  ٍ ٛ آيِّ َٓء  لَ  ذَ ٔ  ۡٛ اوَ َٱنۡج  ش  ٍََٱنۡح  َيِّ َف ضۡلَّٗ  ٌ ٚ جۡز غُٕ

ه هۡزىَُۡف َ اَح  إِر   ٔ َ
ب  َّٗ ٰ ٕ سِضۡ  ٔ ِٓىَۡ ثِّ َسَّ

 
ََٔ َٲصۡط بدُٔاْ ُ ََلَ  َُّكُىَۡش  ََ  َٚ جۡشِي  ٌُ ب

َ ٍِ ٔكُىَۡع  ذُّ َص  وٍَأٌ  ٕۡ غۡجِذَِل   ً اوََِٱنۡ ش  َُٕاََْأٌ َٱنۡح   ٔ ب ر ع   ٔ َ
ْۘ
ر عۡز ذُٔاْ

َ هٗ  َٔ َٱنۡجشَِِّع 
هَ ٰٖ  ٕ ََٱنزَّمۡ هٗ  َُٕاَْع   ٔ ب َر ع  لَ  ثۡىَِٔ  ٌِ ََٔ َٱلِۡۡ ٰ ٔ َٱرَّمُٕأََْ َٱنۡعُذۡ

ََٱللَّّ هَ ٌَّ ذِٚذََُٱللَّّ َإِ َََٕٱنۡعِم بةَِش 
" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari 



 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya. (QS. Al Maidah [5] : 2)
59

 

 

f. Jual beli dengan melakukan dua akad jual beli sekaligus 

dalam satu akad atau ada dua syarat dalam satu akad jual 

beli. Misalnya, seorang berkata "saya jual rumah saya 

kepada kamu kemudian kamu jual pula kudamu kepada 

saya” atau dengan umpamaan  lain : “saya beli barang ini 

Rp 2.000,00., seribu saya bayar tunai dan seribu lagi saya 

bayar tangguh”. Menurut Mazhab Syafi‟iyah jual beli ini 

termasuk bathil, sedangkan menurut Hanafiyah jual beli ini 

termasuk kedalam jual beli yang fasid. Dalam Hadist dari 

Abu Hurairah ra Rasulullah SAW bersabda: 

َ نَََّى  عَنْ بيَْعَتَيِْْ فِِْ بيَْعَة    أَنَّ النَّبَِِّ صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلمَّ

“Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw, 

melarang dua jual beli dalam satu jual beli”.
60

 

 

g. Jual beli dengan cara rarter memakai barang yang 

hukumnya diharamkan. Seperti misalnya, menjadikan 

barang-barang yang diharamkan sebagai harga, contohnya 

                                                             
59

Departemen Agama RI. Op,Cit,  h. 307  
60

 Ahmad Suharto, Op.Cit, . h. 81-83. 



 

Babi ditukar dengan beras, khamar ditukar dengan pakaian 

dan sebagainya.
61

 

E. Gambaran Singkat Tentang Ayam Potong 

1. Tinjauan Umum Ayam Potong 

Ayam potong merupakan ayam jenis ras unggulan dari hasil 

persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas 

tinggi, terutama dalam hal produksi daging. Ayam potong atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan ayam potong telah banyak dikonsumsi 

dan dikembangkan secara luas karena memiliki nilai  ekonomis  yang 

tinggi terutama bagian dagingnya. 
62

 

Kontribusi ayam potong dalam industry peternakan di 

Indonesia mencapai angka sebesar 60-75% angka ini akan terus 

meningkat seiring bertambahnya jumlah kebutuhan gizi 

dimasyarakat.
63

 Ayam potong sendiri merupakan ayam yang dhasilkan 

dari budidaya teknologi, dimana memiliki karakteristik ekonomis 

dengan ciri khas pertumbuhannya yang relatif cepat.
64

 

Ayam potong memiliki keunggulan tersendiri yakni tingkat 

pertumbuhan yang sangat cepat dalam waktu yang relatif pendek, 

dimana pada umur 5-6 minggu berat badannya dapat mencapai 1,3–1,8 
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kg. 
65

 ayam potong merupakan jenis  ayam yang dipelihara dengan 

tujuan untuk mencapai bobot sampai 2kg dengan kualitas daging yang 

bagus tanpa membedakan jenis jantan dan betina.
66

 Ayam potong saat 

ini banyak dipelihara masyarakat karena mudah dalam 

pemeliharaannya serta cepat dipanen dalam waktu singkat jika 

dibandingkan dengan ayam lainnya.  

Ayam ini memiliki keunggulan dimana pertumbuhannya sangat 

pesat pada umur 1- 5 minggu. Ayam potong yang berumur 6 minggu 

besarnya sudah sama dengan ayam kampung dewasa yang dipelihara 

selama hampir 8 bulan.
67

 Secara umum dalam beternak ayam potong 

ada dua fase pemeliharaan, yaitu fase pemeliharaan awal atau starter 

(1-4 minggu) dan fase pemeliharaan akhir atau finisher (umur lebih 

dari 4 minggu). 
68

 Pemeliharaan ayam potong yang cepat  inilah yang 

kemudian juga mempercepat perputaran modal peternak. 

Bagi kehidupan manusia, kontribusi ayam potong sudah tidak 

dapat dipungkiri lagi selain menghasilkan daging, ayam yang 

diternakkan juga dapat menghasilkan hasil sampingan yakni berupa 

kotoran ayam yang nantinya dapat dijadikan sebagai pupuk serta bulu 

ayam untuk yang juga dapat bermanfaat untuk kebutuhan usaha.. Allah 
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SWT menciptakan binatang ternak dengan berbagai manfaat 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al Ghafir : 79-80. 

َُٱ َن كُىََُنَّزِ٘ٱَللَّّ م  ع  ىَ ٱج  ع ٰ َۡ َََلۡۡ   ٌ ٓ بَر أۡكُهُٕ ُۡ يِ  ٔ ٓ بَ ُۡ جُٕاَْيِ ن كُىَۡفِٛٓ ب٧٩ََنِز شۡك   ٔ

َ هٗ  ع   ٔ ٓ بَ ۡٛ ه  ع   ٔ َفَِٙصُذُٔسِكُىَۡ خّٗ بج  ٓ بَح  ۡٛ ه  نزِ جۡهغُُٕاَْع   ٔ فِعَُ ٰ ُ َََنۡفهُۡكَِٱي   ٌ هُٕ  ً رحُۡ

٨ٓ 

 

"Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 

sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu 

makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang 

ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai suatu keperluan 

yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu dapat 

diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan 

mengendarai bahtera." (QS. Al- Ghafir [40] : 79-80)
69

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 

binatang ternak untuk manusia dengan manfaat yang ada pada hewan 

tersebut, ada hewan  ternak  yang  bisa  dikendarai   seperti,  unta,  sapi  

dan  kuda.  Ada juga hewan ternak yang untuk dikonsumsi salah satu 

diantaranya adalah ayam, ayam untuk diternak dan dipelajari cara 

beternaknya juga dikonsumsi dagingnya.
70

 Manfaat lain dari ayam 

dapat diambil bulunya untuk menghangatkan, kotorannya untuk pupuk 

untuk tanaman dan bulunya digunakan sebagai bahan utama kerajinan 

tangan, selain itu pada zaman Rasulullah ayam  juga menjadi hidangan 

yang pernah disajikan di kalangan para sahabat.
71
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Hal ini tentu menjadikan keberadaan ayam sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT yang memiliki banyak manfaat. Manusia juga bisa 

mengambil suatu pelajaran yakni berupa ilmu pengetahuan. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah dalam An Nahl ayat 66. 

ٌََّٔ إِ ىَِٱن كُىَۡفَََِٙ  ع ٰ َۡ ََِّلۡۡ  بَفَِٙثطَُُِٕ ًَّ ََُّغۡمِٛكُىَيِّ
ه حّٗ بًََۦن عِجۡش  وَٖنَّجُ  د   ٔ َف شۡسَٖ ٍِ ۡٛ َث  ٍُۢ يِ

ََ  ٍ شِثِٛ
بَنِّهشَّٰ بئِٓغّٗ بَع  بنِصّٗ  ٦٦خ 

"Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa 

yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi 

dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya." 

(QS. An- Nahl [16] :66 )
72

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dari binatang ternak dapat 

diambil suatu pelajaran dan ilmu. Melalui pengamatan dan 

pemanfaatannya manusia dapat mengetahui cara hidupnya, tingkah 

laku hewan tersebut, daging untuk dikonsumsi, kelebihan maupun juga 

kekurangannya. Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-

binatang ternak, manusia dapat memperoleh karunia-Nya.  

Secara khusus, ayam memiliki banyak faedah untuk kehidupan 

manusia seperti daging, kulit, kotoran dan bulunya. Semua itu dapat 

dimanfaatkan oleh kita untuk berbagai tujuan, dan sebagian dari 

binatang ternak itu atas berkat Allah SWT manusia dapat memperoleh 

makanan dan memakannya dengan mudah dan bergizi.
73

 Ayam potong 
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juga merupakan satu diantara hewan ciptaan Allah SWT yang 

dipelihara oleh manusia dengan tujuan untuk diambil dagingnya untuk 

kebutuhan pangan. 

Ayam potong sendiri memiliki ciri fisik berupa warna bulu 

yang didominasi oleh putih, pertumbuhannya yang cepat, serta 

mempunyai karakteristik daging yang baik, seperti pada bagian dada 

yang lebar, memiliki karakteristik daging banyak dan bentuk badan 

yang lebih besar dari pada ayam kampong.
74

 

Ayam potong juga memiliki daging yng empuk, ukuran 

badannya yang besar, bentuk dadayang  lebar, padat dan berisi, 

memiliki efisiensi terhadap pakan yang cukup tinggi, sebagian besar 

pakan diubah menjadi daging sehingga pertambahan bobot badan 

sangat cepat. Kelemahan dari ayam potong  sendiri adalah 

pemeliharaan harus dilakukan secara intensif dan cermat, Karen relatif 

lebih peka terhadap serangan penyakit dan sulitnya beradaptasi.
75

 

Pertumbuhan ayam potong paling cepat terjadi sejak menetas 

hingga umur 4-6 minggu, kemudian akan mengalami penurunan dan 

berhenti sampai mencapai dewasa.
76

 Ayam potong merupakan istilah 

untuk ayam hasil teknologi yang memiliki ciri khas ekonomis, 

pertambahan bobot yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat 
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dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi 

pemeliharaanya relatif cepat dan efisien dalam menghasilkan daging 

yang berkualitas amatlah baik. 

2. Penyeleksian Ayam Potong 

Penyeleksian ayam potong  dilakukan dengan cara memisahkan 

antara anak ayam jantan dan betina. Ayam diperiksa kondisinya baik 

atau tidak baik dengan cara melihat kondisi mata yang bersinar, bulu 

yang halus dan kering, serta anusnya tidak terdapat kotoran menempel 

dan gerakannya yang lincah.
77

 Bersamaan dengan seleksi dilakukan 

penentuan jenis kelamin untuk masing masing anakan ayam. 

Penyeleksian ini dapat dilakukan dengan beberapa cara atau metode 

yakni :
78

 

1) Metode buka kloaka (Vent Methode), yakni dilakukan dengan cara 

membuka kloaka yang dilakukan pada anak ayam atau itik umur 

sehari. Apabila ayam berjenis kelamin jantan maka pada kloaka 

yang dibuka akan terlihat tonjolan kecil, sedangkan pada betina 

tidak akan Nampak adanya tonjolan. Cara ini kadang sulit diamati 

kecuali bagi yang telah berpengalaman dan profesional. 

2) Metode perbedaan bulu sayap anak ayam pada umur satu hari, 

yakni dengan cara membuka sayap ayam dan memperhatikan 

perbedaan pada bulu sayap. Jika jantan maka bulunya akan 
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terlihat rata panjangnya, jika betina maka bulunya akan terlihat 

berbeda tumbuhnya (ada yang pendek dan ada yang panjang). 

3. Pemeliharaan Ayam Potong  

Pemeliharaan ayam potong yng dilakukan secara komersial 

meliputi perkandangan, pemilihan bibit, pemeliharaan, pencegahan 

penyakit dan pola pemberian pakan atau ransum. Persiapan kandang 

dilakukan untuk kenyamanan ayam potong terutaman  anakan ayam 

potong dapat beradaptasi, dan tidak mengalami stress. Kegiatan pada 

tahap awal ini dilakukan untuk kenyamanan suasana kandang adalah 

dengan cara membersihkan kandang memakai air bersih. Proses 

pencucian kandang harus dilakukan pada semua bagian kandang 

jangan sampai ada bagian yang terlewatkan. Pembersihan dapat 

dilakukan dengan menggunakan sprayer memakai tekanan tinggi. 

Kemudian ditambahkan dengan deterjen dan desinfektan, agar 

mikroorganisme yang menempel dibagian kandang mati. 
79

 

Kandang yang sudah dibersihkan dengan air bersih yang 

dicampur pembunuh kuman/desinfektan kemudian dilakukan 

pengapuran dengan cara mengoleskan kapur pada seluruh permukaan 

kandang hingga kerangka kandang dan lantai sekitar kandang dan 

selanjutnya melakukan pemasangan serangkaian sistem pendukung 

kenyamanan ayam potong yakni penghangat, sekat, tempat ransum 

dan minum, litter (alas lantai), pencahayaan, suhu, dan kelembapan. 
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80
 

Day Old Chick disingkat DOC merupakan sebutan untuk 

ayam yang berumur satu hari dating maka  kegiatan awal adalah 

melakukan pemeriksaan secara keseluruhan, dengan mengecek baik 

atau tidak kualitas DOC tersebut. DOC yang berkualitas akan 

memiliki ciri –ciri: yakni bergerak dengan lincah, aktif mencari 

makan, bentuk paruh normal, ukuran mata normal (bulat, bersinar 

dan tidak cacat), memiliki bulu kering, halus, lembut (kaki besar 

seperti berminyak).
81

 Sedangkan menurut Fadilah berat badan DOC 

haruslah tidak kurang dari 37 gram.
82

 

DOC yang diterima harus berkualitas dan terbaik, ha; ini 

dikarenakan performa dan kualitas DOC yang jelek akan 

mempengaruhi produktivitas ayam potong dan juga sngat rentan 

mengalami kematian.
83

 5 faktor penting yang mempengaruhi DOC 

antara lain yaitu: kualitas udara, air, nutrisi, suhu dan cahaya. Untuk 

menjaga kualitas udara maka sangat dibutuhkan untuk dijaga 

kebersihannya dari abu dan asap. Air diberikan secara ad libitum 

diusahakan untuk dihangatkan terlebih dahulu hingga bersuhu 20-

24°C agar DOC nantinya tidak mengalami trauma saat minum air. 
84

 

Lokasi kandang untuk fase pemeliharaan haruslah dekat 

dengan sumber air hal ini dikarenakan  ketersediaan air yang cukup 
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akan mendukung kelangsungan hidup ayam potong. Air menjadi 

kebutuhan mutlak untuk ayam potong karena kandungan air dalam 

tubuh ayam harus mencapai sebanyak 70%. Jumlah air yang 

dikonsumsi ayam bergantung pada jenis, umur, jenis kelamin, berat 

badan ayam dan cuaca yang terjadi pada setiap harinya. 
85

 

Pemberian nutrisi pada DOC sangat berperan besar bagi 

pertumbuhan untu fase berikutnya, karena setelah 48 jam dari waktu 

menetas, vili usus meningkat 200% sehingga meningkatkan 

kemampuan DOC dalam menyerap nutrisi dari ransum dan air.
86

 

Suhu yang ideal bagi DOC adalah 33-350C serta kadar kelembapan 

yang baik adalah 60-700C, dikarenakan DOC belum mampu 

mengatur suhu tubuhnya sendiri dengan baik maka suhu dan 

kelembaban haruslan selalu dikontrol.  

Bagi DOC pencahayaan amatlah penting sebab akan 

merangsang keinginan untuk makan dan minum serta menstimulasi 

hormon pertumbuhan yang ada di dalam tubuh ayam potong. DOC 

membutuhkan pencahayaan selama 24 jam yaitu 12 jam cahaya 

lampu berkekuatan 15-20 lux dan cahaya matahari 12 jam.
87

 

Litter merupakan alas lantai kandang yang fungsinya untuk 

menampung dan menyerap air, serta menjaga agar lantai kandang 

tidak basah oleh kotoran ayam, bahan yang dipakai untuk litter harus 

mempunyai sifat mudah menyerap air, tidak berdebu dan tahan air 
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atau tak mudah basah.
88

 Litter yang dipakai secara umum oleh para 

peternak ayam potong di Indonesia adalah sekam. Sekam paling 

banyak digunakan sebagai alas kandang dikarenakan memiliki sifat- 

sifat yang dapat menyerap air dengan baik, bebas debu, serta kering 

dengan kepadatan baik dan memberi kesehatan kandang. 

Tahpan fase pemeliharaan dilanjutkan dengan pemberian 

vaksin ND (Newcastle disease) yang diberikan pada saat  ayam 

potong  umur 4 hari dengan cara disuntikan secara langsung 

(subcutan) dan dengan cara diberikan sebagai tetes mata.
89

 Vaksin 

lain yang juga diberikan adalah Vaksin Gumboro yang diberikan 

pada saat ayam potong berumur 7- 9 hari dengan cara dicampurkan 

pada air minum.
90

 

Selanjutnya pemberian vaksin AI  dilakukan saat ayam 

potong umur 10 hari. pemberian vaksin ini bertujuan agar dapat 

memunculkan ketahanan tubuh serta pencegahan bagi ayam potong 

terhadap infeksi beberapa penyakit ayam pada saat masa 

pertumbuhan, karena jika ayam terserang penyakit maka jumlah 

ayam potong akan berkurang atau mengalami mati. 
91

 

4. Konsumsi Pakan 

Pakan yang dikonsumsi ayam dipergunakan untuk menjaga 
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kondisi tubuh, kontraksi otot, pertumbuhan dan produksi.
92

 Pada 

kondisi  lingkungan yang terlalu dingin atau juga kondisi lingkungan 

dengan suhu yang lebih rendah dari suhu tubuhnya, maka ayam 

potong akan mengkonsumsi pakan lebih banyak hal ini dilakukan 

untuk menjaga suhu tubuhnya agar tetap stabil. 

Pemberian pakan yang baik untuk ayam potong dilakukan 

secara bebas atau ad libitum tanpa dibatasi jumlah pemberiannya, 

yang penting adalah ayam potong setiap saat dapat memperoleh 

pakan yang cukup jumlahnya. Untuk jumlah kebutuhan pakan ayam 

potong dan jumlah konsumsi pakan sangat bervariasi tergantung 

kepada kondisi ayam, strain, umur dan lingkungan pada saat 

budidaya berlangsung.
93

 

Adapun kebutuhan pakan ayam potong umur 1 sampai 6 

Minggu akan disajikan dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 2.1 Kebutuhan Pakan Ayam Potong dari Umur 1 sampai 6 

Minggu 
94

 

 

Usia 

(minggu) 

Bobot Badan 

(kg) 

Konversi Pakan Kebutuhan Pakan /Ekor (gr) 

Perhari Kumulatif 

1 0,159 0,92 21 146 

2 0,418 1,23 53 517 

3 0,803 1,40 87 1126 

4 1,265 1,52 114 1924 

5 1,765 1,65 141 2911 

6 2,255 1,79 161 4038 

Sumber :Data Penelitian Kebutuhan Pakan Ayam Potong Usia 1-6 Minggu 

(Mutirdjo, B.A Tahun 1987) 
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Perhitungan konsumsi pakan  ayam potong dapat 

dilakukan setiap hari, setiap minggu atau setiap akhir 

pemeliharaan ayam.
95

 Konsumsi pakan ayam potong sangat 

dipengaruhi beberapa hal diantaranya adalah  besar ayam, tahap 

produksi, ruang tempat pakan, temperatur, keadaan air minum, 

penyakit dan kandungan zat makanan terutama energi.
96

  

Beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 

diantaranya adalah sistem pemeliharaan, pemberian pakan, 

keadaan lingkungan serta jenis kelamin.
97

 Tingkat energi akan 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan ayam potong. Semakin 

tinggi kandungan energi pakan maka konsumsi pakan ayam 

potong semakin menurun.
98
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Jual Beli Ayam Potong Melebihi Kadar Waktu Di 

CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari, Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara  

 

1. Gambaran Desa Sindang Sari Kecamatan Kota Bumi Kabupaten 

Lampung Utara 

 

Desa Sindang Sari merupakan salah satu desa yang terdapat di 

kecamatan Kota Bumi, kabupaten Lampung Utara,  dimana desa ini 

sendiri merupakan salah satu desa pemekaran dari desa Kota Bumi 

Pasar yang secara resmi disahkan pada tanggal 13 Desember 2011. 

Atas keinginan warga Desa Sindang Sari, sejak tahun 2005 

mengajukan permohonan pemekaran wilayah. Melalui proses yang 

panjang serta perjuangan yang gigih, pada tahun 2005 hingga tahun 

2009 upaya panitia yang diketuai oleh Bapak Hermawan belum 

berhasil. Pada tahun 2011  

Permohonan masyarakat melalui kepanitiaan pemekaran desa 

yang diketuai oleh Bapak Yusril akhirnya memperoleh hasil, yakni 

dengan diterbitkannya Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Utara 

nomor 24 tahun 2011 tentang pemekaran Desa Kota Bumi Pasar 

menjadi 3 (tiga) Desa, yaitu : Kota Bumi Ilir. Desa Sindang Sari, dan 

Desa Kotabumi Udik. . Peresmian dilakukan langsung oleh Bupati  

Lampung Utara yaitu Bapak Zainal Abidin, sekaligus melantik 

penjabat Kepala Desa Bapak Y. Sumarwan.  



 

Desa Sindang Sari dipimpin oleh seorang kepala desa yang 

ditunjuk langsung oleh Bupati, yakni Ibu Sukilawati, S.E. Berdasarkan 

surat keputusan Bupati Lampung Utara nomor : 

B/179/KPTS/LT.04/2012 tanggal 10 Agustus 2012, Ibu Sukilawati, 

S.E dikukuhkan sebagai Kepala Desa Sindang Sari, yang 

pelantikannya dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13 Desember 2012 

di Pendopo Aula BKD Lampung Utara. 

Desa Sindang Sari  memiliki luas wilayah 302, 9 hektar dengan 

lahan produktif meliputi َ:  

- Tanah pemukiman ٕ٧7٢ Hektar 

- Tanah sawah untuk irigasi teknis 
-  

Hektar 

- Tanah sawah untuk irigasi setengah   Hektar 

- Tanah sawah tadah hujan 97 Hektar 

- Tanah tegalan 174 Hektar 

- Jalan, sungai dan kuburan 14,4 Hektar 

Desa Sindang Sari terletak disebelah barat pusat kecamatan 

Kota Bumi yang jaraknya sekitar 7 km, sedangkan pusat pemerintahan 

Kabupaten Lampung Utara berada di Kelurahan Kotabum kecamatan 

Kotabumi berjarak sekitar 20 km. Batas wilayah Desa Sindang Sari 

adalah : 

- disebelah utara berbatasan dengan desa Kotabumi Ilir 

- disebelah selatan berbatasan dengan desa Kotabumi Tengah 

- disebelah selatan berbatasan dengan desa Kotabumi Udik 



 

- disebelah selatan berbatasan dengan desa Kotabumi Tengah Barat 

Kondisi sosial budaya ditinjau dari tingkat pendidikan 

masyarakat adalah sebagai berikut : 

- Tidak/ belum sekolah : 508 Jiwa 

- Tidak tamat SD : 680 jiwa 

- Tamat SD/ sederajat : 1755 jiwa 

- Tamat SLTP/ sederajat : 1511 jiwa 

- Tamat SLTA/ sederajat : 586 jiwa 

- Tamat Diploma I / II : 11 jiwa 

- Tamat Akademi (D.3) : 0 jiwa 

- Tamat Diploma IV (S.1) : 10 jiwa 

- Tamat Strata II : 0 jiwa 

- Tamat Strata III : 0 jiwa 

Jumlah penduduk desaa Sindang Sari sebanyak 1.399 KK atau 

5.061 jiwa yakni 2.533 laki laki dan 2.525 penduduk perempuan.  

Sebagian besar pekerjaan utama sebagai petani dan buruh tani, serta 

memelihara hewan ternak seperti : kambing, ayam kampung dan 

unggas yakni mencapai 91 % atau sekitar 1.273 KK, sedangkan 

pekerjaan tambahan atau lainnya adalah sebagai pedagang, wiraswasta, 

pembuatan batu bata, sehingga penghasilan yang diperoleh hanya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi ekonomi penduduk cukup 

baik, karena 70 KK tergolong sangat miskin (5 %) dan 56 KK 

tergolong miskin (9 %). Masalah kesejahteraan sosial yang sampai saat 

ini perlu mendapatkan perhatian dan skala prioritas penanggulangan 



 

adalah : keluarga miskin, anak yatim piatu, lansia, cacat fisik / mental 

dan rumah tidak layak huni. Kondisi rumah warga tidak layak huni 

hanya  28 KK atau sekitar 2 %. 

Desa Sindang Sari terdiri dari 8 Dusun yang masing-masing 

dusun dipimpin oleh seorang Kepala Lingkungan, sedangkan jumlah 

RT ada 27 dengan rincian sebagai berikut : 

- Dusun I terdiri dari 6 Rt 

- Dusun II terdiri dari 5 Rt 

- Dusun III terdiri dari 2 Rt 

- Dusun IV terdiri dari 3 Rt 

- Dusun V terdiri dari 3 Rt 

- Dusun VI terdiri dari 3 Rt 

- Dusun VII terdiri dari 3 Rt 

- Dusun VIII terdiri dari 2 Rt 

Sebagai pengawas pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan 

desa dilaksanakan oleh Lembaga Himpunan Pekon (LHP), sedangkan 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan desa 

dilaksanakan oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM).: 

2. Profil CV Hanura Jaya Lampung 

Hanura Jaya Lampung berdiri pada tanggal 6 Januari 2014 

didirikan oleh Agus Suwarna S.Pt. merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang peternakan ayam potong dengan bentuk usaha 

Commanditaire Vennootschap (CV). CV  Hanura Jaya Lampung 



 

berlokasi di Prokimal  no 14 Desa Sindang Sari, Kabupaten Lampung 

Utara, Lampung. CV. Hanura Jaya Lampung awalnya memelihara 

sebanyak 500 ekor ayam yang lokasi kandangnya terletak di Desa 

Sindang Sari, Kotabumi. Bibit ayam awalnya diperoleh dari PT. 

Sentosa Group Lampung. Tahun 2014 dimana pada saat itu mencari 

DOC sangat sulit, Bapak Agus mencari bantuan kepada Tri Hardiyanto 

seorang peternak besar di Bandar Lampung.  

Bapak Agus pun mengantongi keuntungan hingga tiga periode. 

Sukses pun mulai menghampiri usaha Bapak Agus yang terlihat dari 

skala usahanya yang mencapai 1.000 ekor per periode. CV. Hanura 

Jaya Lampung memiliki 10 orang karyawan yang meliputi 1 orang 

manager staf, 1 orang supervisor, 2 orang karyawan harian, 1 orang 

karyawan supir dan 5 karyawan tetap. Fasilitas yang dimiliki oleh CV. 

Hanura Jaya Lampunga dalah 2 motor, 1 mobil, 1 truk untuk ekspedisi 

pakan, 1 engkel, 1 mobil merk Innova, 1 mobil pick up. Saat ini CV. 

Hanura Jaya Lampung masih terus aktif mengembangkan usahanya 

dan memiliki lebih kurang 2 kandang yang terdiri dari kandang close 

house.  

Rata-rata populasi ayam dalam satu kandang close house 

sekitar 10.000 ekor. Bibit ayam potong yang diakan oleh CV. Hanura 

Jaya Lampung berasal dari PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk dan 

PT. Sinta Prima Feedmill. Jenis DOC (Day Old Chick) yang digunakan 

yaitu Leong dan MBAI..  



 

CV. Hanura Jaya Lampung dipimpin oleh pemilik sekaligus 

menjabat sebagai direktur utama yaitu Bapak Agus Suwarna S.Pt. 

sebagai  Direktur utama membawahi manajer staf. Manajer staf 

membawahi marketing, administrasi dan supervisor. Marketing dan 

administrasi membawahi ekspedisi pabrik dan kantor. Supervisor 

membawahi kepala kandang serta karyawan kandang. Marketing 

bertugas untuk mengontrol stok dan harga ayam, menerima uang 

setoran dari penangkap ayam serta mengelola kas perusahaan. 

Bagian administrasi di CV. Hanura Jaya Lampung terdiri atas 3 

yaitu administrasi DOC dan pakan, administrasi obat dan adminstrasi 

sarana dan prasarana produksi ternak. Administrasi DOC dan pakan 

bertugas untuk menerima order DOC dan pakan, merekap data 

penggunaan pakan dan gas. Admin obat bertugas untuk menerima 

order obat dari para sales, menghitung penggunaan obat serta 

membuat insentif untuk karyawan. Admin sarana dan prasana produksi 

ternak bertugas untuk monitoring farm, menjual karung pakan dan 

melakukan ekspedisi lapangan. Supervisor bertugas untuk mengontrol 

kegiatan di dalam kandang dan mengawasi kegiatan anak kandang. 

Kepala kandang bertugas untuk mengawasi kandang dan anak 

kandang. 

Teknis Pemeliharaan Ayam Potong Di CV Hanura Jaya 

Lampung adalah sebagai berikut : 

  



 

a. Persiapan Kandang 

Langkah awal yang harus dimiliki sebelum mendatangkan bibit 

ayam potong yang akan dipelihara adalah mempersiapkan 

kandang. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membuat 

pengelolaan kandang menjadi baik dan sempurna. Sebelum bibit 

ayam didatangkan terlebih dahulu perlu dilakukan persiapan 

kandang. Dalam mempersia[kan kandan CV Hanura Jaya Lampung 

menyiapkan kandang untuk DOC lengkap dengan lantai yang telah 

dialasi dengan sekam, tempat pakan dan minum, tirai plastik yang 

dipasang di keempat sisi kandang, lampu pemanas dan termometer 

untuk mengontrol suhu dalam kandang. 

CV. Hanura Jaya Lampung menggunakan jenis kandang close 

house. Satu kandang close house dapat menampung sekitar 2000 

ekor ayam potong Jarak kandang close house di CV. Hanura Jaya 

Lampung dengan pemukiman cukup jauh kira-kira 250 meter. 

Jarak 250 meter merupakan jarak standar yang ditentukan untuk 

berdirinya sebuah kandang. Kandang close house merupakan 

kandang yang tertutup  sehingga dapat meminimalisir gangguan 

dari luar kandang.  

Kandang close house memiliki keunggulan yaitu cahaya yang 

dapat diatur, suhu udara dan kelembaban dapat diatur, penyebaran 

penyakit dapat diatasi dan memudahkan dalam pengawasan. Suhu 

udara di kandang close house CV. Hanura Jaya Lampung rata- rata 



 

25,3 derajat Celcius, Untuk menjaga suhu tetp stabil juga 

dilakukan, Pemasangan lampu sehingga  membantu suhu kandang 

tetap terasa hangat. 

b. Vaksinasi  

Day old chick (DOC) yang telah masuk ke dalam kandang 

namun masih di taruh di dalam box diberikan vaksin ND dengan 

cara di semprot. Cara pemberiaanya adalah dengan mencpurkan 

satu botol vaksin Medivac ND IB dengan aquades 500 ml lalu di 

masukkan ke botol semprot. Jumlh vaksin ini dapat diberikan 

kepada 1000 ekor ayam didalam kandang dengan cara dimasukkan 

ke dalam mesin semprot (sprayer) lalu cairan spray di semprotkan 

ke ayam.  

Pada saat ayam berumur 12 hari dilakukan pemberian vaksin 

Gemburo, adapun cara pemberiannya adalah dengan 

mencampurkan . Satu botol cairan vaksin Medivac Gumboro A 

dicampur dengan larutan skim milk kemudian dimasukkan ke 

dalam botol semprot. Selanjutkan dilakukan penyemprotan kepada 

ayam didalam kandng dengan cara yang sama sebagaimana dalam 

pemberian vaksin ND tadi. 

  



 

c. Pengadaan Bibit Ayam Potong 

CV. Hanura Jaya Lampung menggunakan bibit ayam potong 

strain CP 707 yang berasal dari PT. JAPFA Comfeed Tbk. Day old 

chick (DOC) yang baru tiba akan mengalami stres sehingga 

mengalami penurunan kondisi fisik. Hal ini bisa disebabkan karena 

selama proses pengiriman hingga sampai ke farm, DOC 

mengalami stres, penurunan kondisi dan dehidrasi. Penyebab 

dehidrasi terjadi akibat suhu udara didalam hatcher terlalu panas 

sehingga menyebabkan ayam menjadi lemas. Dalam 

menanggulangi hal tersebut,  CV. Hanura Jaya Lampung akan 

memberikan air minum yang berisikan campuran gula merah 

kepada DOC lalu membiarkan DOC beristirahat selama 2-3 jam. 

Air minum yang di campur dengan gula merah dapat  menjadi 

suplay energi bagi DOC sehingga diharapkan tidak lagi mengalami 

dehidrasi. 

d. Mekanisme Pemberian Pakan 

Jenis pakan yang digunakan di CV. Hanura Jaya Lampung ada 

3 yaitu finecrumble, crumble, pellet. 3 jenis pakan ini didatangkan 

dari PT. JAPFA Comfeed Tbk dan PT. Sinta Prima Feedmill. 

Pakan Fine crumble diberikan kepada anak ayam berumur 2 

minggu. Sedangkan Crumble diberikan pada ayam berumur 15 hari 

untuk pellet diberikan pada ayam berumur 3 minggu.  



 

Pemberian pakan di berikan dengan bantuan mesin. Pakan yang 

sudah ditimbang dimasukkan ke dalam mesin, selanjutnya pakan 

mengalir melalui pipa pipa pakan yang otomatis akan masuk 

kedalam wadah pakan. Feed convertion rasio (FCR) merupakan 

perbandingan jumlah pakan (kilogram) dibagi dengan banyaknya 

jumlah panen (kilogram). Rata-rata FCR di CV. Hanura Jaya 

Lampung adalah 1,5 yang artinya adalah untuk menghasilkan 1 

kilogram berat badan (BB) maka dibutuhkan 1,5 kg pakan. Jika 

FCR lebih kecil dibanding standar menandakan terjadinya efisiensi 

pakan yang didukung tatalaksana yang baik. Sebaliknya jika FCR 

lebih dari standar maka menandakan terjadinya pemborosan pakan 

sebagai akibat tidak maksimalnya manfaat pakan terhadap 

pertambahan bobot badan ayam. 

e. Sanitasi  

Sanitasi kandang yang dilakukan di CV. Hanura Jaya Lampung 

dilakukan dengan cara penyemprotan menggunakan Frankiller. 

Sanitasi ini berfungsi untuk menyingkirkan serangga yang ada 

pada kandang dan tubuh ayam. Sanitasi ini dilakukan pada saat 

sebelum kotoran ayam diangkat. Untuk tempat pakan dan tempat 

minum juga dilakukan sanitasi dengan cara diangkat lalu kotoran 

dibrsihkan setelah 3 sampai 5 hari. Terpal digulung kemudian di 

cuci menggunakan detergen.  



 

Kandang dicuci, dilakukan dengan memulai dari bagian 

belakang kandang sampai ke depan kandang menggunakan 

detergen. Proses ini dapat memakan waktu 3 hingga 4 hari. 

Selanjutnya, kemudian baru dilakukan pencucian kandang 

keseluruhan, terpal kembali dipasang dan di semprot menggunakan 

formalin lalu didiamkan semalaman. Dilakukan penaburan sekam 

dengan kedalaman 8 sampai 10 cm, kemudian disemprotkan 

antisep dan didiamkan seharian. Setelah sehari didiamkan, 

peralatan pakan, minum dan pemanas segera di masukkan kembali 

ke dalam kandang sebelum DOC dimasukkan. 

f. Pemanenan 

Kegiatan pemanenan di CV. Hanura Jaya Lampung di mulai 

pada pukul 14.00 sampai dengan 21.00 tergantung dari banyaknya  

truk angkut  yang  datang.. Dalam waktu satu bulan pemanenan 

dapat dilakukan sebanyak 10-15 kali dengan frekuensi 2-3 hari 

sekali panen. Idealnya ayam potong yang dipanen berumur antara 

30-35 hari dengan bobot 1,5-2 kg, namun waktu panen ini dapat 

disesuaikan dengan waktu pencapaian bobot ayam yang digemari 

konsumen. Setiap kali panen, data  yang berupa  jumlah kilogram 

dan ekor ayam di catat pada kertas data timbang.  

Ayam di tangkap, kemudian di timbang, jumlah kilogram dan 

ekor dicatat, selanjutnya di masukkan ke dalam box yang sudah 

tersedia di atas truk angkut. Ayam yang sudah di tangkap di siram 



 

dengan menggunakan air hal ini bertujuan agar bulunya tidak 

beterbangan kemana-mana sehingga ayam menjadi tidak stress. 

Ayam yang telah di tangkap akan langsung di jual ke penduduk 

Sindang Sari, atau di jual ke rumah potong ayam, ke pasar, ke 

supermarket ataupun pedagang ayam keliling. 

Produk yang ditawarkan oleh CV. Hanura Jaya Lampung adalah 

ayam potong dengan kisaran harga Rp. 25.000,00 per ekor untuk ayam 

dengan bobot 1,2-1,5 kg namun harga ini dapat berubah sewaktu-waktu 

tergantung pada keadaan cuaca, kebutuhan serta kondisi pasar. Terdapat  

Grade ayam yang ditawarkan oleh CV. Hanura Jaya Lampung yaitu grade 

1 dengan ukuran 3.0 kg ke atas, grade 2 ukuran 2.5 kg sampai 3.0 kg, 

grade 3 yaitu ukuran 1.5-2.0  kg, grade 4 yaitu ukuran 1.2-1.4 kg Dan 

grade 5 adalah ukuran 0,8-1.0 kg. Ayam yang dijual di CV. Hanura Jaya 

Lampung merupakan ayam yang masih dalam keadaan hidup lalu di jual 

oleh penangkap ke rumah potong ayam, ke pasar ataupun ke pedagang 

keliling. Ayam yang dijual CV. Hanura Jaya Lampung di pasarkan hanya 

di wilayah Desa Sindang Sari dan sekitarnya. 

Harga ayam di CV. Hanura Jaya Lampung setiap harinya berbeda-

beda tergantung kepada permintaan dan stok ayam. Harga ayam tiap 

harinya akan di update melalui aplikasi Whatsapp dimana didalamnya 

terdapat kumpulan peternak ayam dari berbagai wilayah Lampung Utara 

yang setiap hari memperkirakan harga ayam. Perkiraan harga ayam di CV. 

Hanura Jaya Lampung setiap harinya akan di update oleh pimpinan CV. 



 

Hanura Jaya Lampung lalu setelah harga ditentukan maka pimpinan akan 

memberikan instruksi kepada marketing untuk menjual ayam dengan 

harga telah ditentukan oleh perusahaan kemudian marketing akan menjual 

ayam kepada penangkap ayam. 

Berikut disajikan data berupa Ukuran dan penentuan harga ayam di 

CV. Hanura Jaya Lampung per kilogram. 

Tabel 3.1 

Data Ukuran dan penentuan harga ayam di CV. Hanura Jaya Lampung  

per kilogram 

 

No Ukuran (Kg) Harga per ekor (Rupiah) 

1 0,8-1,0 27.000,00 

2 1,1-1,4 25.000,00 

3 1,5-2,0 24.800,00 

4 2,5-3.0 24.800,00 

5 3.0-keatas 24.600,00 

Sumber :Data observasi, 2010 

Harga yang ditampilkan pada tabel diatas adalah harga kesepakatan 

yang terjadi antara pemimpin CV. Hanura Jaya Lampung dengan peternak 

ayam potong lainnya. Semakin besar  ukuran ayam maka akan membuat 

harganya semakin murah hal ini disebabkan karena ayam yang bertumbuh 

semakin besar akan mempunyai lemak yang semakin banyak. Harga ayam 

paling maksimal berada dikisaran harga Rp. 25.000,00 untuk ukuran grade 

1,1-1,4 kg. Jika harganya lebih dari Rp. 25.000,00, maka dapat 

menyebabkan kekacauan harga dan permintaan dipasaran. CV. Hanura 

Jaya Lampung tidak memberikan diskon dan bonus terhadap produk yang 

dijualnya sebab harga yang diberikan merupakan harga yang sudah 



 

disepakati oleh para pengusaha ayam potong di wilayah Lampung Utara 

dan sekitarnya. 

B. Gambaran Umum Pelaksanaan Jual Beli Ayam Potong Melebihi 

Kadar Waktu Di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari 

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 

 

Ayam merupakan salah satu jenis hewan ternak yang dagingnya 

banyak diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat. Ayam juga merupakan 

hewan yang halal untuk dikonsumsi. Semakin meningkatnya kebutuhan 

protein hewani di masyarakat, maka permintaan akan ayam potong sebagai 

jenis daging konsumsi yang ekonomis juga semakin meningkat. Hal ini 

juga terjadi di Desa Sindang Sari yang dinilai memiliki perekonomian 

yang baik, sehingga masyarakatnya relative gemar menyantap ayam. 

Dengan jumlah populasi sebanyak 5.061 jiwa tentu saja peluang untuk 

mendirikan usaha ayam potong. Hal inilah yang kemudian mendasari 

Bapak Agus selaku pemilik CV Hanura Jaya Lampung memutuskan 

membuka usaha peternakan ayam potong.  

Berbicara mengenai pelaksanaan jual beli ayam potong melebihi 

kadar waktu di desa sindang sari, maka berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dengan beberapa penjual ayam, pembeli ayam serta 

penyembelih ayam sebagai berikut: 

Hanya terdapat satu peternakan ayam yang berlokasi di Desa 

Sindang Sari kecamatan Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara yakni 

peternakan atau CV Hanura Jaya Lampung milik bapak Agus.  



 

CV Hanura Jaya Lampung menjadi satu satunya usaha peternakan 

ayam yang ada di Desa Sindang Sari, keberadaannya tentu memudahkan 

bagi para warga masyarakat untuk mendapatkan kebutuhan ayam tanpa 

harus belanja jauh-jauh keluar wilayah. Berdiri sejak tahun 2014 

perkembangan peternakan ayam potong yang dikelola berkembang dengan 

signifikan, sebab awal usaha ini dirintis hanya memiliki 500 ekor ayam 

saat ini sudah hamper mencapai kurang lebih 2.000 ekor ayam yang di 

pelihara. 
99

 

Transaksi jual beli ayam potong hampir terjadi setiap hari, karena 

selain menjual kemasyarakat Sindang Sari CV Hanura Jaya Lampung juga 

memiliki hubungan kerjasama dengan beberapa pedangang pasar di sekitar 

wilayah Sindang Sari, Supermaarket dan juga pedagang ayam keliling. 
100

 

kita juga tidak membatasi kerjasama bagi para penangkap ayam yang ingin 

menjalin kerjasama dengan kami, peluang masih terbuka lebar.  

Banyaknya transaksi jual beli ayam potong atau juga proses 

pemeliharaan, tentu memberikan rdampak positif atau juga dampak 

negatif. Sebagaimana hasil perbincangan dengan Ibu Sukilawati bahwa 

keberadaan CV Hanura Jaya Lampung memberikan kontribusi bagi 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Desa Sidang Sari, sebab rata-rata 

pekerja yang ada merupakan penduduk asli desa, sehingga tentunya 

memberikan peluang lapangan pekerjaan yang lebih luas.  
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Meskipun begitu, menurut penuturan Bapak Ibu Sukri, ada 

beberapa hal yang membuat sebagian masyarakat Desa tidak nyaman, 

meskipun lokasi peternakan cukup jauh dari pemukiman, namun terkadang 

bau bau dari proses pemeliharaan ayam terutama bau kotoran ayam cukup 

menganggu, apalagi jika musim hujan tiba. 
101

 

Keluhan para warga ini tentu juga menjadi perhatian utama pemilik 

yakni Bapak Agus, dimana beliau juga sudah menginstruksikan untuk 

melakukan pemanfaatan terhadap kotoran ayam dengan cara dijual ke 

pihak petani sehingga tidak terjadi penumpukan kotoran di kandang, selain 

itu juga SOP dalam pembersihan kandnag selalu kita lakukan secara 

intensif. Lokasi kandang juga dibuat cukuo jauh dari pemukiman yakni 

250 meter yang merupakan jarak ideal bagi sebuah kandang ayam 
102

 

CV Hanura merupakan usaha yang dirintis sendiri oleh Bapak 

Agus ini hamper dapat menjual hasil panennya setiap hari, harga jual yang 

ditawarkan juga cukup ekonomis yakni 25.000,00 per ekornya untuk ayam 

dengan bobot 1,2-1,5 kg. Ayam yang dijual dalam kondisi hidup artinya 

kita tidak menjual dlam kondisi sudah disembelih, sehingga konsumen 

merasa lebih puas. 
103

 

Pemasukan dari hasil panen yang diterima sekitar 2.000.000,00 

saat sepi dan bisa mencapai 5.000.000,00 per harinya saat ramai. Misalnya 

saat tahun baru, lebaran atau hari raya besar maka pendapatan CV Hanura 
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Jaya bisa mencpai dua kali lipat besarnya. Rata-rata jumlah gaji karyawan 

adalah sebesar 1 juta rupiah perbulannya, tentu dengan pendapatan diatas, 

maka keutungan yang didapat perusahaan cukup menggiurkan.
104

 

Bagi masyarakat Sindang Sari dan Sekitarnya yang ingin membeli 

ayam potong di CV Hanura Jaya Lampung, dapat langsung dating dan 

memilih sendiri ayam yang diinginkan, kemudin selanjutnya yam akan 

ditimbang, dan langsung dapat dibawa pulang dalam kondisi hidup 

hidup.
105

 

Sebagian besar masyarakat biasanya saat akan membeli selalu 

menyebutkan rataan bobot ayam yang ingin mereka beli, kebanyakan lebih 

sering request ayam potong dengan bobot 1,5-2 kg yng dianggap ideal dan 

sedang serta dagingnya lebih padat dan tidak mengandung lemak, namun 

ada juga yang memang meminta ukuran ayam yang lebih besar dan lebih 

berat misal bobot 2,5-4 kg biasanya mereka adalah para wirausahawan 

pemilih ayam rumah potong serta yang memiliki warung mkan atau 

resto.
106

  

Idealnya untuk menghasilkan bobot ayam 1,5-2 kg kg lama waktu 

pemeliharaan sejak DOC masuk kandang adalah 30-35 hari, untuk bobot 

diatas itu tentu waktu pemeliharaan leboh lama lagi. Kita biasanya panen 

dilakukan untuk ayam dengan bobot 1,2-1,5 kg namun kadang ada 
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konsumen yang memang request bobot diatas itu. Sehingga kami selalu 

menyesuaikan dengan permintaan pasar. 
107

 

Jika diratakan memang banyak konsumen yang cenderung lebih 

suka ayam potong dengan bobot 1,5-2.0 kg yang dipanen dalam 30-35 

hari, oleh sebab itu, maka kami akan memisahkan ayam dalam kandang 

sesuai dengan umur dan bobotnya, kami juga menjual ayam dengan bobot 

lebih dari bobot diatas namun selalu kami informasikan kepada konsumen 

agar tidak terjadi kesalah pahaman, sebab kami selalu menekankan untuk 

bekerja sacara jujur. Selain itu juga memang beberapa konsumen 

cenderung meminta sendiri kepada kami untuk depat membeli ayam 

potong dengan bobot diatas 3 kg smpai 4 kg yang dipanen diantara 40-45 

hari. 
108

 

Salah satunya adalah Bapak Yudi yang seorang pemilik warung 

makan, beliau selalu memesan ayam potong dengan bobot 3 kg yang 

dipanen dalam waktu 40-45 hari, beliau bahkan juga tidak keberatan jika 

bobotnya mencapai diatas 3 Kg. 
109

 

Tentunya dalam usaha ini yang amat diperhatikn adalah proses 

pemeliharaan sehingga akan dihasilkan ayam potong yang berkulitas, 

dengan demikian maka tentu para konsumen akan merasa senang dan 
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puas, serta tentunya hal ini menjadi upaya untuk meningkatkan pelayanan. 

110
 

Sebagai salah satu pelanggan, Ibu Sukri juga merasa cukup puas 

dengan pelayanan dan kualitas ayam potong yang dihasilkan dari CV 

Hanura Jaya Lampung, meskipun begitu beliau mengungkapkan pernah 

menemukan ayam yang sakit diantara ayam ayam yang beliau beli, namun 

tentu hal ini dapat dimaklumi, namun Bu Sukri mengungkapkan bahwa 

beliau tidak merasa kapok, dan terus menjadikan CV Hanura Jaya sebagai 

langganannya untuk mendapatkan ayam potong. 
111

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak  Andi yang pernh 

menemukan ayam yang dibelinya sakit, namun ia langssung kembali dan 

menukarkan ayamnya dengan yang sehat, dan pihak CV Hanura Jaya 

Lampung juga tidak merasa keberatan atas hal tersebut asal ayam masih 

dalam kondisi hidup, selain itu, terdapat keluhan dari Bapak Andi yang 

telah menjadi pelanggan yakni Ia kerap mendapati kadar kolesterolnya 

naik setelah mengkonsumsi ayam potong dari CV Hanura Jaya. 
112

 

Selain dijual langsung ke warga masyarakat Desa Sindang sari dan 

szekitarnya, ayam potong hasil produk CV Hanura Jaya Lampung juga 

dijual kepada para pedagang pasar, dan pedagang keliling serta rumah 

potong ayam yang berada di sekitar wilayah Kotabumi. Para pengusaha 
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dan penjual ini memang telah menjalin kerjasama dimana mereka akan 

mendapatkan supply ayam potong secara teratur. 
113

 

Sebelum dikirim kepada para pemesan ayam akan disortir tingkat 

kesehatan dan kelayakannya, sebab dalam hal ini ayam akan dikirim 

menggunakan mobil tentunya harus benar benar disipakan ayam yang 

berkualitas sehingga ayam tidak skit dan stress saat sampi ke tempat 

pemesan, jika banyak ayam yang sakit maka akan bisa menyebabkan 

pemesan kecewa, karenanya sebelum dikirim ayam akan dipilih yang 

benar benar terbaik, kemudian ditimbang sesuai dengan bobot permintaan 

dari para pemesan, selanjutnya ayam akan disiram dengan air agar bulunya 

basah sehingga saat berada dalam mobil sushu badan ayam akan terjaga 

dan tiak merasa kepanasan hal ini akan membuat ayam menjadi tidak 

stress. 
114

 

Setiap ayam yang dijual dan keluar dari kandang akan dicacat 

jumlah kg dan ekornya, lalu kemudian ini akan dilaporkan kepada pemilik 

CV yakni Bapak Agus setiap harinya, berpatokan pada catatan inilah yang 

kemudian akan menjadi patokan dari laporan penjualan setiap bulannya. 

115
 

Keberadaan CV Hanura Jaya Lampung tidak hanya memberi 

manfaat ekonomi bagi desa Sidang sari namun juga mampu 
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membangkitkan usaha peternakan yang selama ini kerap dipandang remeh, 

terbukti bahwa kini dibeberapa Desa lain juga mulai menggiatkan usaha 

pemeliharaan ayam potong,  

Selain itu juga praktek jual beli yang dilakukan juga terbilang 

praktis dan memberikan kemudahan bagi para konsumen, mereka bisa 

memilih ayam yang sesuai dengan keinginan mereka, jika ada ayam yang 

sakit dapat ditukar kembali dengan ayam yang sehat dengan ketentuan 

bahwa ayam masih dalam kondisi hidup. 
116

 

Menurut Bapak Bahar selaku pelanggan ayam potong dari CV 

Hanura Jaya Lampung, merasa cukup terbantu, sebab ia dapat memperoleh 

harga ayam dengan harga yang lebih murah dan ukuran besar, sehingga ia 

merasakan keuntungan dari penjualan ayam goreng yang lebih besar.
117

  

Sama halnya dengan Bapak Akmal, seorang penjual sate yang telah 

alam menjadi pelanggan setia, ia bhkan kerap meminta ayam yang 

berukuran besar dengan demikian ia dapat memperoleh untuk yng juga 

lebih besar.
118

 

Dilain pihak, resiko dari pembelian ayam potong melebihi kadar 

waktu dirasakan oleh ibu Ice, sebab ia kerap menerima ayam yang sudah 

dalam kondisi sakit, meskipun dapat ditukar kembali namun tentunya akan 

sedikit merepotkan apalagi sebagai pemilik aym potong ia harus 
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menyediakan ayam setiap harinya, 
119

 Oleh, karennya terkadang ia kerap 

merasa rugi, sebab tidak sedikit aym yang tiba tiba sakit atau bahkan 

mendadak mengalami kematian.  

Pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh para pembeli atau 

pelanggan ayam potong melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari, dari 

hasilnya kemudian terdapat beberapa kesimpulan dimana dari 5 (lima) 

orang tersebut semuanya pernah membeli pelanggan ayam potong 

melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari serta mengetahui ayam potong 

yang dibeli adalah ayam potong yang dipanen melebihi kadar waktu. 2 

(tiga) dari 5 (lima) pembeli pernah mendapati ayam yang mereka terima 

sakit, 1 (satu) pembeli mengeluhkan kadar kolesterolnya naik karena 

sering mengkonsumsi ayam potong melebihi kadar waktu sisanya yakni 2 

(dua) orang merasa diuntungkan dan tidak memiliki keluhan apapun sebab 

merekan bukanlah pihak yang mengkonsumsi langsung karena ketiganya 

adalah penjual olehan yang berbahn dasar ayam potong melebihi kadar 

waktu yang diproduksi dari CV Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari.  

Berikut adalah tabel data dari pembeli ayam potong melebihi kadar 

waktu di CV Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari : 
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Tabel 3.2. 

Data Pembeli Ayam Potong Melebihi Kadar Waktu di CV Hanura Jaya 

Lampung Desa Sindang Sari 

 

No Nama / Usia (Th) Alamat Pekerjaan Keluhan 

1 Bapak Yudi / 50 Th Lk 4 Ds. Sindang Sari Pemilik Warung Makan - 

2 Ibu Sukri / 45 Th Lk 2 Ds. Sindang Sari IRT Ayam sakit 

3 Bapak Andi / 60 Th RT 3 Ds. Sindang Sari Pensiunan PNS Kolesterol Naik 

4 Bapak Bahar / 49 Th RT 4 Ds. Sindang Sari Penjual Ayam Goreng - 

5 Bapak Akmal / 37 Th RT 1 Ds. Sindang Sari Penjual Sate - 

6 Ibu Ice / 35 Th Lk 3 Ds. Sindang  Sari Pemilik Rumah Potong  Ayam sakit 

Sumber : Data Penjualan CV Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari (diolah) 

  



 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

C. Praktik Jual Beli Ayam Potong Melebihi Kadar Waktu Di CV. 

Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara  

 

Praktik jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

sesuatu yang bukan hanya berdasarkan kemanfaatan dan kenikmatan. 

Praktek jual beli ayam potong yang terdapat di Desa Sindang Sari 

menurut pengamatan penulis sama dengan Wilayah lainnya. Praktek jual 

beli ayam potong melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari terjadi 

antara pihak CV Hanura Jaya Lampung selaku penjual  yang 

mempunyai objek atau barang berupa ayam potong untuk diberikan 

kepada orang lain dengan cara dijual yakni kepada masyarakat desa 

Sindang sari dan sekitarnya yang merupakan pihak pembeli. 

 Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab 3, maka peneliti dapat 

menganalisis bahwa praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu 

di Desa Sindang Sari adalah sebagai berikut: 

Pertama, ditinjau dari segi ekonomi bahwa praktik jual beli ayam 

potong melebihi kadar waktu yang dilakukan oleh pihak  CV Hanura 

Jaya Lampung selaku penjual memberikan kontribusi yang tinggi 

terutama dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi warga Desa, 

dimana semua karyawan yang bekerja di CV Hanura jaya merupakan 

masyarakat asl;i Desa Sidang Sari  . Dalam kegiatan jual belinya, pihak 



 

penjual juga memberikan kemudahan kepada konsumen baik dari segi 

harga yang ekonomis dan kompetitif juga memberikan kebebasan bagi 

konsumen untuk memilih sendiri ayam potong yang hendak dibeli.  

Pada prinsipnya transaksi jual beli yang dilakukan pihak penjual 

dan pembeli di desa Sindang Sari berjalan dengan sangat baik baik pihak 

penjual ataupun pembeli melakukan transaksi sama sama dalam kondisi 

sadar serta tidak ada unsur paksaan. Bahkan beberapa pembeli 

kedapatan sendiri meminta ayam potong berukuran besar dan berbobot 

berat yakni kisaran 2-4 kilogram kepada pihak penjual, yang artinya 

bahwa jelas sudah ayam yang mereka beli dipanen melebihi kadar 

waktu.   

Kedua, bahwa praktik jual beli ayam potong melebihi kadar 

waktu di Desa sindang sari terdapat unsur yang merugikan pihak 

pembeli.  Meskipun, harga jual ayam yang berukuran besar atau yang 

dipanen melebihi kadar waktu dijual lebih murah  lebih murah, yakni Rp 

24.600 perkilonya. Namun, dibalik itu semua terdapat bahaya yang 

mengancam kesehatan. Sebab, ayam yang bertumbuh semakin besar 

akan mempunyai lemak yang banyak. Lemak yang banyak inilah yang 

juga berpengaruh kepada kadar kolesterol dalam darah, sebab terdapat 

hubungan yang erat antara konsumsi lemak dan kadar kolesterol didalam 

darah, dimana semakin besar konsumsi lemak maka akan dapat 



 

meningkatkan kadar koleterol dalam darah. 
120

 Berikut kandungan 

kolesterol dalam ayam potong per 100 gram bahan basah 

Tabel 4.1. 

Kandungan Kolesterol Dalam Ayam Potong Per 100 gram Bahan Basah 

 

Jaringan Kolesterol (mg) 

Daging  110 

Hati  592 

Rampela 479 

Jantung  171 

Ginjal  421 

Usus  260 

Kulit  165 

'brutu' (Bursa fabricanus) 131 

Total 2.329 

Sumber : Buletin Kementrian Kesehatan Vol 2 Tahun 1999/.2000   

Dari data tabel di atas, nampak jelas bahwa tentunya 

mengkonsumsi ayam yang dipanen melebihi kadar waktu yang memiliki 

kandungan lemak tinggi dapat menyebabkan naiknya kadar kolesterol. 

Kolesterol yang tinggi akan dapat berdampak buruk pada kesehatan jika 

dikonsumsi secra terus menerus serta juga dapat memicu tingginya 

resiko berbagai penyakit seperti kanker, jantung koroner, hipertensi , 

stroke dan berbagai penyakit berbahaya lainnya,
121

 

Disisi lain praktik jual beli ayam melebihi kadar waktu di Desa 

Sindang sari, memberikan kerugian bagi beberapa pembeli. Sebab , 

tidak selalu semua pembeli khususnya warga desa Sindang Sari dapat 

memperoleh ayam yang berkualitas, sebab berdasarkan hasil 

wawancara, ada pembeli yang kedapatan menerima ayam yang sakit. 
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Penyebabnya adalah, ayam yang dipanen melebihi kadar waktu pasti 

akan mudah sakit hal ini disebabkan karena ukuran badan ayam yang 

besar sehingga menyebbkan pergerakan mereka akan terganggu, 

tentunya hal ini akan dapat berpengaruh langsung kepada kesehatan 

ayam potong itu sendiri. .    

Hal lain yang cukup mengkhawatirkan dari praktik jual beli 

ayam potong melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari adalah 

kandungan obat dan bahan kimia yang terkandung di dalam daging 

ayam akan lebih besar. Semakin lama ayam potong dipelihara maka 

proses penyuntikan agar bobot ayam terus naik juga akan terus 

dilakukan. Sehingga senyawa kimia yang terkandung dapat bersifat 

berbahaya dan merusak kesehatan.  

Berdasarkan paparan di atas, praktik jual beli ayam potong yang 

melebihi kadar waktu antara CV Hanura Jaya Lampung dan pembeli 

pada dasarnya dilakukan dengan mengetahui kejelasan objek yakni 

harga dan bobotnya. Jual beli yang dilakukan juga tidak terdapat unsur 

paksaan dan dilakukan suka sama suka. Namun, ayam potong yang 

dijual melebihi kadar waktu panen memiliki dampak yang buruk bagi 

kesehatan jika dikonsumsi khususnya oleh masyarakat Desa Sindang 

sari secara terus menerus dan dalam jangka waktu panjang, sebab ayam 

yang dipanen melebihi kadar waktu memiliki ukuran besar dan bobot 

berat, tentunya lemak dan kandungan bahan kimia yang terkandung 

pada ayam potong juga tinggi sehingga dapat berdampak buruk bagi 



 

kesehatan sehingga praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu 

dianggap tidak memberikan manfaat bagi kesehatan dan dapat 

merugikan konsumen.  

D. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Potong Melebihi 

Kadar Waktu Di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari 

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 

  

Agama Islam mengajarkan umatnya untuk saling mengambil 

manfaat melalui  jalan yang baik dan di ridhoi oleh Allah SWT. Salah 

satunya adalah melalui kegiatan jual beli atau perniagaan. Pada dasarnya 

hukum dari kegiatan muamalah adalah diperbolehkan , terkecuali aktifitas 

atau praktik praktik yang secara jelas sudah dilarang oleh Nabi dan Hadis-

hadis-Nya. Namun, hukum dalam muamalah dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan zaman. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

dalam surat Yunus ayat 59 yang berbunyi : 

بَٓأ ََلمَُۡ زىَُيَّ ۡٚ ء  َأ س  ل  ََُض  ََٱللَّّ  ٌ َُأ رِ آللهَّ َلمَُۡء  لَّٗ ه ٰ ح   ٔ بَ ايّٗ ش  َُّح  ُۡ هۡزىَُيِّ ع  صۡقَٖف ج  ٍَسِّ ن كُىَيِّ

َ هٗ  َأ وَۡع  َِن كُىۡه َََٱللَّّ  ٌ ٢٩َر فۡز شُٔ
"Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 

(sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin 

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 

Allah?" (QS. Yunus [10] : 59 )
122

 

 

Jual beli ayam potong merupakan usaha yang sangat 

menguntungkan, selain keuntungan dari penjualannya yang besar, daging 

ayam juga sangat disukai oleh masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari. 

Pada dasarnya ayam merupakan hewan yang halal untuk dikonsumsi. 

Namun jika pada proses jual beli terdapat hal yang tidak sesuai dengan 
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hukum syara', maka praktik jual beli ayam potong ini dapat dianggap tidak 

sah dan merugikan salah satu pihak. Dalam penelitian ini, penulis hendak 

menganalisis praktik jual beli ayam potong melebihi kadar di Desa 

Sindang sari dengan melihat dari adanya rukun dan syarat jual beli yakni 

sebagai berikut : 

1. Dari Segi Subjek Jual Beli 

5) Subjek jual beli yang dimksudkan dalam penelitian ini adalah 

pihak yang terlibat dalam proses jual beli, atau dua orang yang 

berakad dalam hal ini adalah pihak penjual yakni CV Hanura 

Jaya Lampung dan pihak pembeli. Para ulama telah sepakat 

bahwa syarat sahnya subjek jual beli adalah baik pihak penjual 

dan pembeli haruslah sudah baligh atau dewasa dan atas 

kehendak sendiri. Dalam praktik jual beli ayam potong melebihi 

kadar di Desa Sidang Sari baik penjual ataupun pembeli 

keduanya sudah baligh dan dewasa. Kedua belah pihak juga 

sudah dewasa dan bukan orang bodoh, serta dianggap mampu 

membedakan antara yang baik dan  yang buruk, Sebagimana 

dalam firman Allah SWT : QS: An-nisa‟ ayat 5 berikut ini : 

َ لَ   ََٔ فٓ  بءَٓ رؤُۡرُٕاْ ََٱنغُّ ن كُىُ ٰ ٕ ََٱنَّزِٙأ يۡ م  ع  َُج  َٔ َٱللَّّ بَ ًّٗ َلِٛ ٰ فِٛٓ بََٱسۡصُلُْٕىَُۡن كُىۡ

بَََٱكۡغُْٕىََُۡٔ  عۡشُٔفّٗ َيَّ لَّٗ ٕۡ ىَُۡل  لُٕنُٕاَْنٓ   ٔ٢َ

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 



 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik." (QS. An –Nisa 

[4] :5)
123

 

Jual beli ayam melebihi kadar waktu ini juga dilakukan dengan 

ridho dan atas dasar suka sama suka dan tanpa ada paksaan antara 

kedua belah pihak. Prinsip ini menjadi salah satu syarat sahnya jual 

beli sebagaimana dalam Firman Allah SWT Surat An-Nisa ayat 29 

berikut ini : 

ُّٓ ب  ٚ أٓ ٰ َٚ ٍَ ُ كُىَثََِٱنَّزِٚ ۡٛ ن كُىَث  ٰ ٕ اَْأ يۡ ٕٓ َر أۡكُهُ ُُٕاَْلَ  اي  طِمَِء  حًَع ٍََٲنۡج ٰ ش  َرجِ ٰ  ٌ َر كُٕ َأٌ  ٓ إِلََّ

َ ٌَّ َإِ كُىۡ  فغُ  اَْأَ  ٕٓ ُ َر مۡزهُ لَ   ٔ َ ُكُىۡ  اضَٖيِّ بَََٱللَّّ َر ش  ًّٗ حِٛ َثِكُىَۡس   ٌ ب ٩َٕك 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa {4} : 29)
124

 

Ayat diatas menunjukkan terdapat larangan dalam pelaksanaan jual 

beli yang dilakukan secara bathil, dan melanggar ketentuan yang 

terdapat dalam syariat Islam serta jual beli juga harus dilakukan suka 

sam suka antara kedua belah pihak yakni penjual dan pembeli. Dengan 

berdasar kepada Firman Allah SWT diatas, maka jual beli ayam 

potong melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari dianggap sudah 

memenuhi unsur dari segi subjek jual beli.  
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2. Dari Segi Objek Jual Beli 

Objek jual beli sendiri merupakan barang atau benda yang menjadi 

sebab terjadinya transaksi jual beli. Adapun, salah satu syarat objek 

jual beli ialah harus memenuhi syarat dimana barang tersebut yang 

diperjulbelikan harus suci dan bersih, barang dapat dimanfaatkan 

(bermanfaat), barang harus milik orang yang berakad, barang dapat 

diserahkan, barang dapat diketahui, dan barang tidak boleh 

dikembalikan. Dalam jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di 

Desa Sindang Sari, Kotabumi, Lampung Utara, dalam hal ini barang 

yang dinilai sebagai objek jual beli adalah ayam potong yang melebihi 

kadar waktu. 

Ayam potong yang dijual melebihi kadar waktu meskipun baik dan 

layak dikonsumsi, namun didalamnya terkandung banyak lemak dan 

dapat memicu peningkatan kadar kolesterol. Sehingga  dikhawatirkan 

jika ayam potong  tersebut dikonsumsi dalam jangka panjang dan terus 

menerus justru malah tidak memberi  manfaat bagi tubuh, sebaliknya 

dapat membahayakan kesehatan tubuh yang mengkonsumsinya. 

Padahal, ayam potong tersebut dibeli oleh pembeli untuk dikonsumsi. 

Hal ini tentu bertentangan dengan firman Allah swt dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Baqarah ayat 168: 

َٓ ُّٓ بٚ ٰ بَفََِٙنَُّبطَُٱَأٚ  ًَّ دََِلۡۡ سۡضَِٱكُهُٕاَْيِ ٰ ٕ َر زَّجعُِٕاَْخُطُ لَ   ٔ بَ ِّجّٗ َطٛ  لَّٗ ه ٰ ٍَِ ٱح 
ط ٰ ۡٛ َنشَّ

َُ َََۥإََِّّ  ٍ جِٛ َيُّ ّٞٔ ذُ  ٦ٔن كُىَۡع 
"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-



 

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2] : 168).
125

 

 

Penjelasan ayat tersebut dikatakan bahwa, manusia harus memakan 

makanan yang hahal lagi baik. Maksud dari kata baik disini adalah 

makanan yang dapat memeberikan manfaat bagi tubuh terutama 

mampu menjaga dan memepertahankan kesehatan tubuh, serta tidak 

mendatangkan penyakit. Tentu saja hal ini menjadi dasar bahwa 

mengkonsumsi ayam potong yang di panen melebihi kadar waktu 

adalah tidak boleh apalagi jika dikonsumsi dalam jangka waktu yang 

panjang, sebab dapat menyebabkan berbagai penyakit dan gangguan 

bagi tubuh. 

Dari segi objek jual beli ayam potong tersebut adalah benar 

memang milik CV Hanura Jaya Lampung, ayam potong tersebut juga 

diketahui oleh penjual dan pembeli, dan ayam potong tersebut juga 

tidak dikembalikan oleh pihak pembeli kepada pihak penjual kecuali 

ayam yang sakit dan masih dalam kondisi hidup dapat dipertukarkan 

kembali dengan ayam yang sehat.  

Meskipun demikian,  jual beli ayam potong  yang melebihi kadar 

waktu rusak di Desa Sindang Sari tidak dapat memenuhi syarat sahnya 

objek jual beli hal tersebut disebabkan barang yang diperjualbelikan 

yakni ayam potong melebihi kadar waktu tidak mempunyai manfaat 
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dan berbahaya bagi kesehatan tubuh jika dikonsumsi terus menerus. 

3. Dari Segi Sighat Jual Beli 

Sighat jual beli memiliki pengertian berupa  lafaz atau ijab kabul 

yang berarti pernyataan atau perkataan antara kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) sebagai bentuk gambaran atas kehendak 

keduanya dalam melakukan transaksi jual beli. Sighat jual beli 

haruslah memenuhi syarat yakni tidak terdapat unsur yang yang 

memisahkan antara penjual dan pembeli, tidak diselangi dengan kata-

kata lain antara ijab dan qabul, harus ada kesesuaian antara ijab dan 

qabul, ijab dan qabul harus jelas dan lengkap, ijab dan qabul harus 

dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Dalam jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di Desa 

Sindang Sari, Kotabumi, Lampung Utara, baik pihak penjual yakni CV 

Hanura Jaya Lampung  dan pembeli yaitu masyarakat Desa Sindang 

Sari berada di tempat dan lokasi yang sama, pihak penjual juga 

menjelaskan tentang ayam potong yang ia jual dan harga yang 

ditawarkan, pembeli melihat langsung ayam potong yang dijual dan 

setuju dengan harga jual yang ditawarkan.  

Transaksi antara keduanya juga dilakukan atas dasar suka sama 

suka sehingga kemudian terjadi kesepakatan diantara keduanna dalam 

melakukan ijab dan qabul atas jual beli yam potong melebihi kadar 

waktu tersebut. Dengan demikian maka, jual beli yam potong melebihi 

kadar waktu di Desa Sindang Sari, Kotabumi, Lampung Utara telah 



 

memenuhi rukun dan syarat jual beli jika ditinjau dari segi sighat jual 

beli. 

 Dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli ayam potong melebihi 

kadar waktu di Desa Sindang Sari , Kotabumi, Lampung Utara belum 

sepenuhnya memenuhi syarat sahnya jual beli. Menurut Imam Syafi'i 

berpendapat bahwa tidak diperkenankan untuk menjual benda yang tidak 

ada manfaatnya. Ibnu Wahb, seorang pengikut Imam Maliki juga 

sependapat dengan pendapat  yamg diucapkan oleh Imam Syafi'I ini . 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai jual beli ayam potong 

melebihi kadar waktu di Desa Sindang Sari , Kotabumi, Lampung Utara, 

berdasarkan hukum Islam, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari 

permasalahan ini adalah: 

1. Penjualan ayam potong melebihi kadar waktu tidak diperbolehkan, 

karena pedagang mengetahui bahwa ayam potong yang dipanen 

melebihi kadar waktu memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan 

namun tetap menjualnya demi mendapatkan keuntungan semata. 

2. Penjualan ayam potong melebihi kadar waktu tidak diperbolehkan 

atau dilarang dalam Islam, karena tidak memenuhi syarat sah objek 

jual beli yaitu memberikan manfaat. Dikarenakan ayam potong yang 

dipanen melebihi kadar waktu akan mengandung lebih banyak lemak 

dan kolesterol, sehingga dikhawatirkan apabila ayam potong tersebut 

dikonsumsi oleh manusia dalam jangka panjang  dapat 

memmenimbulkan resiko gangguan kesehatan seperti meningkatkan 



 

kadar kolesterol dalam darah, obesitas, jantung koroner, hipertensi, 

serta berbagai gangguang kesehatan lainnya. 

   

  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data yang berhasil dihimpun penulis dalam judul skripsi 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Ayam Potong Melebihi Kadar 

Waktu  (studi Kasus di CV Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari 

Kecamatan Sindang Sari Kecamatan Sindang Sari Kabupaten lampung utara) , 

memberikan  beberapa kesimpulan yakni: 

1. Praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di CV Hanura Jaya 

Lampung Desa Sindang Sari, Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara, relatif masih diminati oleh masyarakat selain karena harga ayam 

potong melebihi kadar waktu (bobot 2-3kg) dijual dengan harga yang lebih 

murah dibandingkan dengan ayam potong berukuran standar (1,2-1,5kg), 

ukuran dan bobot ayam potong yang lebih besar dan berat juga menarik 

minat para pembeli. Terlebih kepada pelaku usaha olahan makanan yang 

berasal dari ayam potong dengan memakan bahan dasar harga ayam 

potong melebihi kadar waktu mereka dapat memperoleh keuntungan lebih 

besar. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang jual beli ayam potong melebihi kadar 

waktu di CV. Hanura Jaya Lampung  adalah tidak diperbolehkan atau 

batal, dikarenakan penjualan ayam potong melebihi kadar waktu tidak 

dapat memenuhi syarat serta sahnya objek yang diperjualbelikan yakni 

bermanfaat serta tidak merugikan. Sebab salah satu syarat objek jual beli 



 

adalah barang yang diperjual belikan  harus memberikan manfaat, 

sedangkan jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di CV Hanura Jaya 

Lampung meskipun berukuran lebih besar namun ayam potong yang dijual 

tersebut mengandung lemak yang lebih banyak, dan memiliki kandungan 

kolesterol yang tinggi, akan sangat berbahaya jika dikonsumsi apalagi 

dalam jangan waktu panjang dan berdampak buruk bagi kesehatan 

tsehingga termasuk kedalam jual beli ghahar. 

B. Saran 

Hasil analisis data lapangan dan telah disimpulkan bahwa bahwa jual 

beli ayam potong melebihi kadar waktu di CV Hanura Jaya Lampung Desa 

Sindang Sari, Kecamatan Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara  hukumnya 

tidak diperbolehkan atau batal, oleh sebab itu terdapat beberapa saran yang 

dpat penulis berikan yakni: 

1. Kepada pihak penjual sebaiknya tidak menjual ayam potong melebihi 

kadar waktu sebagaimana yang terjadi di Desa Sindang Sari Kecamatan 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Sebab pada dasarnya dalam Islam 

tidak diperbolehkan menjual barang/benda yang tidak memberikan 

manfaat, berbahaya serta dapat merugikan dan berdampak buruk bagi 

kesehatan. Selain itu, jika ingin memperoleh keberkahan dari praktik jual 

beli yang dilakukan maka seharusnya rukun serta syarat sahnya jual beli 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Islam haruslah terpenuhi. 

2. Kepada pihak pembeli seharusnya lebih mempertimbang aspek  kesehatan 

dibandingkan hanya tergiur harga murah dan melihat ukuran dan bobot 



 

ayam potong saja, diharapkan pembeli tidak lagi mengkonsumsi ayam 

potong melebihi kadar waktu yang tentunya memiliki kandungan lemak 

lebih banyak dan berisiko buruk bagi kesehatan serta lebih membeli ayam 

yang berukuran standar yang memiliki kandungan nutrisi dan lemak yang 

lebih sedikit. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara pada Penelitian TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TENTANG JUAL BELI AYAM POTONG MELEBIHI KADAR 

WAKTU  

(Studi Kasus di Desa Sindang Sari Kecamatan. Kotabumi Kabupaten 

lampung utara) 

 

Pertanyaan yang akan peneliti  ajukan kepada  Penjual  (Pemilik dan 

Karyawan CV Hanura Jaya Lampung) 

 

1. Sejak kapan usaha ini berdiri ? 

2. Sejak kapan menjual ayam potong melebihi kadar waktu? 

3. Berapa keuntungan yang diperoleh dari penjualan ayam potong setiap harinya 

? 

4. Apakah selama ini ada pihak yang dirugikan dari penjualan ayam potong 

melebihi kadar waktu  ? 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kualitas ayam potong melebihi 

kadar waktu apakah layak untuk dijual? 

6. Berapa harga jual untuk ayam potong melebihi kadar waktu dibandingkan 

dengan harga ayam ukuran normal yang dipanen tepat waktu? 

7. Apakah memang terdapat permintaan khusus dari pembeli terhadap ayam 

potong melebihi kadar waktu ? 

8. Menurut anda,apa yang membuat para pembeli lebih tertarik dengan ayam 

potong melebihi kadar waktu yang di jual? 

9. Bagaimana pendapat anda mengenai resiko dan kandungan obat serta lemak 

yang terdapat pada ayam potong melebihi kadar waktu yang Bapak/Ibu jual ? 

10. Apa saja bentuk pelayanan ekstra yang diberikan kepada para pembe;li ? 

11. Mengapa masih tetap memilih untuk menjual ayam potong melebihi kadar 

waktu? 

 



 

 

 

Pertanyaan yang akan peneliti  ajukan kepada  Pembeli  

 

1. Sudah berapa lama dn seberapa sering membeli ayam potong di CV Hanura 

Jaya Lampung ? 

2. Bagaimana pendapat mengenai ayam potong melebihi kadar waktu yang 

dijual di CV Hanura Jaya Lampung? 

3. Apakah mengetahui bahwa ayam yang dijual adalah ayam potong melebihi 

kadar waktu ? 

4. Menurut anda bagaimana seharusnya CV Hanura Jaya Lampung 

memperlakukan ayam potong melebihi kadar waktu? 

5. Dibalik bahaya konsumsi ayam potong melebihi kadar waktu apalagi dalam 

waktu berkepanjangan mengapa masih tetap menjadikannya pilihan? 

6. Apakah Bapak/Ibu tidak merasa takut dengan bahaya daro konsumsi ayam 

potong melebihi kadar waktu secara terus menerus? 

7. Menurut anda bagaimana pelayanan CV Hanura Jaya Lampung saat transaksi 

jual beli? 

8. Apakah anda diberi tahu bahwa ayam yang dijual merupakan ayam potong 

melebihi kadar waktu? 

9. Keluhan yang pernah dialami usai membeli ayam potong melebihi kadar 

waktu? 

10. Apakah Bapak/Ibu masih tetap akan membeli ayam potong melebihi kadar 

waktu ? 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Karyawan CV Hanura Jaya Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Dengan Pemilik CV Hanura Jaya Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Kandang Close Gate 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil panen ayam melebihi kadar waktu 

 


